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Orangutan merupakan salah satu primata endemik Indonesia yang dilindungi
dalam hukum nasional. Di Indonesia, habitat orangutan hanya terdapat di Pulau
Sumatra dan Pulau Kalimantan. Saat ini, Indonesia memiliki tjgesiess
orangutan, yakni orangutan SumateRorfgo abeli, orangutan Kalimantan
(Pongo pygmaelsdan orangutan TapanulP¢ngo tapanuliensjs Ketiganya
berstatus Kritis (Critically Endangered/CR) berdasarkan daftar merah
International Union for Conservation of Nature and Natural Resou(tg¢€N)

pada tahun 2017. Namun, orangutan Sumater&ofigo abel) adalah jenis
orangutan endemik yang pa terancam di antara dua spesies lainnya
dikarenakan sebanyak 80% populasangutansumatera mengalami penurunan
selama 75 tahun terakhdenganpopulasiorangutansumatera di Aceh mencapai

90% dari total keseluruhati Indonesia Kondisi ini disebabkabeberapa faktor
diantaranya berkurangnya habitat orangutan akibat penebangan hutan untuk
pembukaan laharpenembakan, pembunuhan, pemburdan penangkapan liar
untuk diperdagangkan. Oleh karena diperlukan Pusat Rehabilitasi Orangutan
berlokasi di Aeh dengan berbasis Arsitektur Ekologis yang konstektual untuk
mewadahi aktivitas penyelamatan, perawatan dan pemeliharaan orangutan juga
dapat mendukung upaya berbagai pihak untuk melestarikan sumber daya hayati
pada lingkungan sekitarnya. Metode yang dajan dengan melakukan surve
lapangan, menganalisa, mencari studi banding dan literatur. Hasil dari
perancangan berupa konsep tapak, konsep bentuk dan penampilan bangunan,
konsep struktur, konsep material, konsep utilitas, dan konsep sirkulasi.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakanegara dengan keanekaragaman hayati satwa liar
primata. Terdapat37 jenisprimata darisekitar195 yang hidup di seluruh dunia
dan ekitar 20 jenis diantarany@idup secaraalamiyanghanya dapat ditemukan
di wilayah Indonesia atau disebut primata endemik Indon@géiemas UGM,
2006) Berdasarkan UU Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumberdaya
Alam Hayati dan Ekosistemnyarangutan merupakan satwa yang dilindungi
dalam hukum nasionaDi Indonesia, habitat orangutan hanya terdapat di Pulau
Sumatra dan Pulau Kalimantan. Saat ini, Indonesia memiliki tiga spesies
orangutan, yakni orangutan SumateRor{go abeli, orangutan Kalimantan
(Pongo pygmaelsdan orangutan TapanulP¢ngo tapanuliensjs Ketiganya
berstatus Kritis Critically EndangereCR) berdasarkan daftar merah
International Union for Conservation of Nature and Natural Resou(tg¢€N)
pada tahun2017 (WWF, 2020) Namun, orangutan SumaterRofigo abeli
adalah jenis orangutan endemik yang paling terancam di antara dua spesies
lainnya Kondisi ini disebabkan beberapa faktor diantaranya berkurangnya habitat
orangutan akibat penebangan hutan untuk pembukaan lahan dan penangkapan liar

untuk diperdagangkan.

Menurut Than dkk (2018) dalam JurnalCurrent Biology sebanyak 50%
Orangutan Kalimantan (setara dengan 148.500 ekor) telah lenyap seltahari6
terakhir dalam periode penelitian tahun 1992015. Kemudian, berdasarkan
IUCN (2017), sebanyak 80%populasi Orangutan Suatera telah mengalami
penurunarselama 75 tahun terakhiSementara itu, dalam kurun waktu 2 tahun
sejak 1998 dan 1999, Ekosist Leuser telah kehilangan sekitar 1000 Orangutan
per tahunWWF Indonesia, 2018)Pada tahun 2016 berdasarkBopulation and
Habitat Viability Analysis/PIVA, Orangutarnyang tersisa di Pulau Sumatera dan
Borneo (Kalimantan, Sabah dan Seurawattiperkirakan berjumlah 71.820



individu orangutanKementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 20H3l

ini menyatakan populasi orangutan dalam kondisi terancam.

Saat ini populasi orangutan sumatera terbanyak berada di Aceh yang

mencapai 90% dari seluruh populasi di Indonesia yang berjumlah 14.470 individu.

Tabel 1.1 Perkiraan jumlah aangutan diSumatra

No Populasi Estimasi

1 Leusr Baat 5920

2 Sikulaping 260

3 Leuser Timur 5780

4  RawaTripa 210

S Trumon-Singkil 1270

6  Sirarggas/ Batu Ardan 90

7 BatangToru Barat* 600

8 BatangToruTimur* 160

9  Bukit Tiga Puuh** 120

10 Jatho** 60
Total 14470

Sumber : Utami-Atmoko etal. (2017), Wich etal. (2016)

*

**

: Nater etal. (2017) menyebutkanbahwa orangutan yang berada

di wilayah Batang Toru merupakan jenis yang berbeda dan

dimasukkanke dalam spesiesorangutan baru dengannama

Orangutan Tapanuli (Pongo tapanuiensis).

: Populasiyang dilepasiar

Berdasarkanfaktafakta diatas Indonesia khususnya Aceh seharusnya

melakukan langkalangkah untuk menjaga dan melestarikan orangutan. Oleh

karena itu, diperlukan Pusat Rehabilitasi yang mampu mewadahi aktivitas

penyelamatan orangutaperawatan da pemeliharaan orangutaieberadaan

bangunan ini nantinya diharapkan dapat mendukung upaya berbagai pihak untuk

melestarikan sumber daya hayati.

Kebutuhan terhadap Pusat Rehabilitasi Orangutan sejalan dengan program

yang direncanakan Pemerintah Aceh tambaga serta instansi lainnya. Dikutip
dari (Media Andalas, 2020yangdiakses 20L0-2020 Balai Konservasi Sumber
Daya Alam (BKSDA) Aceh bekerja sama dengan Yayasan Ekosistem Liestari



Sumatran Orangutan Conservation Programif¥EL-SOCP) dan Pemerintah
Daerah Kabupaten Aceh Besar akan melakukan Program Konservasi Sumber
Daya Alam serta Rencarfengelolaan Kawasan Konservasi Cagar Alam dan
Taman Wisata Alam serta kebutuhan dukungan pemerintah daerah tahun 2020 di
Kabupaten Aceh Besar pada kawasan hutan yang berada di Kecamatan Jantho.
Dimana pada daerah tersebut terdapat Cagar Alam Hutan Rintis Jyang
merupakan hutan dataran rendah di Sumatera yang pada awal 2011 ditetapkan
sebagai Stasiun Reintroduksi. Prograragram yang telah direncanakan oleh

pemerintah tersebut memperkuat ide perancangan Pusat Rehabilitasi Orangutan.

1.2 Tujuan Perancangan
Adapun tujuan dalam Perancangan Pusat Rehabilitasi Orangutan sebagai berikut:
1. Pusat Rehabilitasi Orangutan untuk Provinsi Aceh;
2. Menjaga pelestarian ekosistem bukan hanya bagi orangutan juga untuk
lingkungan

3. Merancang Pusat Rehabilitasi Orangutan sesragah konsep bangunan.

1.3 Masalah Perancangan
Berdasarkan latar belakang masalah perancangan dapat dirumuskan
permasalahan perancangan antara lain :
a. Bagaimana merancang bangunan yang mampu mewadahi aktivitas
pelestarian Orangutan?;
b. Bagaimana memenuhi kebutuheuangbaik fasilitas utamahinggafasilitas
penunjand?usatRehabilitasi Orangutan?;
c. Bagaimana mendesain bangunan yi@pgtsesuai konsep pada perancangan

Pusat Rehabilitasi Orangutan?

1.4 Pendekatan

Pada Perancangan Pusat Rehabilitasi Orangotamiliki tema vyaitu
Arsitektur Ekologs. Arsitektur adalah seni dan ilmu dalam merancang bangunan.
Sedangkan, Ekologi adalah sebagai ilmu interaksi antara segala jenis makhluk
hidup dan lingkungannya. Jadi, Arsitektur Ekologis dapat diartikan sebagai
pembagunan lingkungan binaan sebagai kebutuhan hidup manusia dalam
hubungan timbal balik dengan lingkungan alamnya yang mempertimbangkan



keberadaan dan kelestarian alam, yang tanpa mengurangi -Hamssp

arsitektur bangunan itu sendiri.

Dari Tema ArsitektuiEkologis dalam Perancangan Pusat RehabilitRst,
Habitat adalah konsep yang selaras dan berkesinambung dengan tujuan dari eko
arsitektur.Re habitat merupakammenciptakan ruang dan alam yang mengimitasi
dan menghidupkan kembali menyerupai habitat asli orangutan. Adapun Re
Habitat dibentuk dariRehabilitation (Rehabilitasi), Rescue (Penyelamatan),
Recovery (Pemulihan) danReLive (Hidup Kembali) yang mengkonsepka
seluruh proses kegiatan dan aktivitas dari perancangan Pusat Rehabilitasi
Orangutan. Melalui empat ide utama pembentlkHabitat menjadikan
perancangan tempat yang aman, nyaman dan asri baik untuk alam dan orangutan
yang menjadi fokus utamaDengan mengptimalkan lingkungan alam atau
ekosistem alami menjadi pemeran utama dalam desain juga tujuan desain
Metode pendekatan yang dipakai pada pembentukan ini ialah:

1. Studilapangan
Penghimpun data awal berwujud keadaan lingkungan disekitar dan
mengamati secaralangsung Lokasi Perancangan Pusat Rehabilitasi
Orangutan.

2. Studi Literatur
Penghimpun data melalui studi pustaka, internet, dan wawancara dengan
badan terkait untuk mendukung prosBerancangan Pusat Rehabilitasi
Orangutan

3. Studi Banding Perancangan Segeni
Menyamakan objek yang akan didesain dengan objek yang sudah

dibuat/serupa.

1.5 Batasan Perancangan
Batasan perancangan meliputi:
1. Lokasi Perancangan Pusat Rehabilitasi di Aceh;
2. Bangunan massa banyak;
3. Perancangan dibatasi oleh penerapan tema yanglakarakan dalam

perancangan.



1.6 Kerangka Pikir
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1.7 Sistematika Laporan
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Temaii Ar si t ektu Perancangan

\4

Tanggapan Arsitektura

A

\4
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Adapun sistematika dalam penulisan Laporan Seminar Perancangan ini

adalah sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN

Berisi latar belakang dari Perancangan Pusat Rehabilitasi Orangutan,

Kecamatan Jantho, tujuan perancangan, masalah perancangan, pendekatan,

batasan perancangan, kerangka pikir dan sistematika penulisan laporan.



BAB Il DESKRIPSI OBJEK RANCANGAN

Berisi bebagai literatur dan tinjauan baik tinjauan umum objek
perancangan, tinjauan khusus dan studi banding perancangan sejenis yang
memuat tentang memuat studi literatur mengenai objek rancangan,
pemilihan 3 alternatif site perancangan dan deskripsi objelydaig fungsi

yang sama.

BAB Il ELABORASI TEMA

Memuat dan menjelaskan lebih lanjut tema perancangan yang berisi
Tinjauan Tema yang memuat studi literatur mengenai tema rancangan,
Interpretasi Tema dan Studi Banding Tema Sejenis yang terdiri 3 deskripsi

objek lain dengan tema yang sama.

BAB IV ANALISA

Menganalisis permasalahan yang terdiri dari Analisa Kondisi Lingkungan
terdiri dari lokasi, kondisi dan potensi lahan, prasarana, karakter
lingkungan, analisa tapak. Analisa Fungsional yang terdiri dari jumla
pemakai, organisasi ruang, besaran ruang dan persyaratan teknis lainnya.
Analisa struktur, kontruksi, utilitas dan juga analisa lainnya yang terkait

perancangan.

BAB V KONSEP PERANCANGAN

Tahap penyelesaian masalah yang telah dianalisa melalui tahamsep ko
dasar, konsep perancangan tapak, konsep perancangan bangunan, konsep
ruang dalam, konsep struktur, konstruksi dan utilitas maupun konsep

lansekap juga lainnya terkait dengan perancangan.



BAB |1
DESKRIPSI OBJEK BANGUNAN

2.1 Tinjauan Umum Objek Rancangan
2.1.1 Definisi Pusat Rehabilitasi Orangutan
Peraturan Menteri Kehutanan Nomor : P.31/Menl012 tanggal

24 Juli 2012 tentang Lembaga Konservasenyatakan bahwdusat
Rehabilitasi Satwa adalahtempat untuk melakukan proses rehabilitasi,
adaptasi dava dan pelepasliaran ke habitat alaminalam proses ini
satwamemulihkan kondisi satwa yang menjadi korb@@rdagangan, eks
perliharaan, perdagangdrahkan satwa konflikakan diberikan perhatian
khusus yaitu berupa pelatihan atau perlindungan keansah@émgga mereka

dapat bertahan hidup saat dilepaskan di alam liar.

Orangutan merupakan satgatunya kera besar yang hidupAgia,
sementargjorila, simpanse dan bonobo yang merupatenabatnyahidup
di Afrika. Dari PulauJawa di ujung selatassampai ujung utara Pegunungan
Himalayadan Cina bagian selatamerupakan habitat sebelumnya orangutan
dapat dijumpai di seluruh Asia Tenggdaarang dari 20.000 tahun yang
lalu. Namun, saat ini orangutan 90% hanya dapat ditemukan di Indonesia

yaitu Sumatex dan Borneo (KalimatarfPemerintaiRI, 2007)

Sisa habn@l‘r Q “A

—
M’\‘—\ s

Gambar 2.1 Disibusi Orangutan di Indonesia
(Sumber : PemerintaRI, 2007)

Orangutan Sumaterdengan nama latiPongo abeliimerupakan
salah satu satwa langkih Sumatera dengan status konsereasiangered



(terancam)Terdapatiga spesies orangutah Indonesiayakni Orangutan
Sumatera(Pongo abeli, Orangutan KalimantanPongo pygmaejsdan
Orangutan TapanuliPongo tapanuliensjs Berdasarkan daftar merah
IUCN ketiganya berstatus Kriti€¢itically Endangered/CR Menurut The
World Wide Fund for Nature (WWHRpPrangutan Sumatemaemiliki ciri-
ciri fisik sebagai berikut :

1 Para orangutan jantan pada Orangutan Sumgfoago abel
mempunyai kantung pipi yang panjang
Sekitar 1,25 meter sampai 1,5 mgbanjang tubulorangutan
Orangutan dewa betina memiliki berat sekitar-580 kilogram,
sedangkan yang jantan sekitar®@D kilogram dengan bulbulunya
berwarna coklat kemerahan.

1 Para betina sering dijumpai bersama anaknya di hutan sedangkan
jantan dewasa umumnya pengé@i. Setiap kelompok terdapat2l
orangutan pada umunya dan daya jelajah sekildr i&lometer yang
tergantung pada ketersediaan buah di hutan baik betina maupun
jantan. Setelah kelahiran anak yang lebih kecil anak berangsur
angsur independen dari Indwa setelah disapih pada umur 3,5
tahun. Rataata Orangutan Sumatera betina bereproduksi pada usia
sekitar 15 tahun yang dimulai dari-1Q tahun.

Makanan orangutasekitar 60% adalah budbuahan seperti leci
durian, nangka, buah a@an manggajuga lannya pucuk daun muda,
serangga, tanah, kulit pohon dan kadi&adang telur serta vetebrata kecil.
Tidak hanya buabuahan tapi juga dari lubathigbang pohon menjadi
cara orangutan memperoleh #&emudian, Orangutan Sumatera diketahui
memiliki tingkat intdegasi yang tinggi yaitu menggunakan potongan
ranting untuk mengambil biji buahVWF, 2020)

Orangutan Sumateranelakukan ktivitas pada siang hari atau
diurnal dan arboreal yaitu menghabiskan sebagian dari seluruh hidupnya
diatas pepohonan. Orangutan berkomunikasi dengan stiabitat
Orangutan Sumateréerdapat di kawasan hutan dataran rendah yang
lembab, hutan pegunungan ndarawa gambut. Daerah persebaran



populasinya adalah hutan daratan rendah hingga daerah pegunungan
dengan ketinggan 1.500 meter dlalam beberapa dekade terakhir
penurunan populasi Orangutan diperkirakan mencapai 80% apabila
dibandingkan dengan popula& tahun terakhir dengan penyebab utama
penurunan populasi di alam adalah kerusakan habitat akibat perburpan liar
illegal logging dan kebakaran hutamenurutMeijaard dkk., 2001lpada
(Sofyandkk, 2013) Oleh karena itu popasi Orangutan Sumatera juga
masuk daftar merah IUCN dikategorikan Krit@ritically Endangeredl
Definisi secara keseluruhdusat Rehabilitasi Orangutanadalah
pusat kegiatan habilitasi, pengelolaan, pelestn dan perlindungan
orangutan yang menjaeiadah untuk pusat penyelamatan orangutan guna
perlindungan kenyamanan dan keamanan bukan hanya orangutan tapi
ekosistem didalamnya. Tujuan dari Pusat Rehabilitasi adalah untuk
mempertahankan kemurnian jenisnya serta berfungsi selaggyat
penyelamatanpenitipan sementayakarantina, rentroduksi, pendidikan,
sumber indukan dan cadangan genetik untuk mendukung popatzsia
eks situ,sarana rekreasi yang sehat serta penelitian dan pengembangan ilmu
pengetahuan.

2.1.2 Perilaku Orangutan

Kegiatankegiaranyang dilakukan orangutan selama masa aktifnya
di siang hari karena orangutan merupakan satwa yang aktif pada siang hari
(diurnal) adalah jugaldivitas orang pada umumnya. Aktivitas orangutan
dimulai matahari terbit sampai dengan satu jam sebelum mataengmn
(Morrogh-Bernard et al. @09) dan cuaca maupun musim buah juga dapat
mempengaruhi aktivitas orangutaBerdasarkan penelitiarbofyan dkk
(2011) Orangutan Sumatera mulai beraktivitas aktifodgi harj dimulai
dari sarang padaagi hari (®.30:07.00 WIB) sampai menjelang malam
individu membuat sarang untuk tidu17.0618.30 WIB).Dari pengamatan
Sofyan dkk (2011), terdapat lima aktivitagama individu Orangutan

Sumatera rehabilitan yaitu:



1.

Istirahat

Istirahat pada orangutan meliputi aktivitas ippsidur, duduk, diam,

atau bersembunyi di kanopi pohon. Pada umumnya duduk di atas

cabang pohon atau bergelantung pada cabang atau ranting

menggunakan tangannya merupakan cara orangutan beristirahat untuk

waktu singkat.

MacKinnon, 1974 pada Sofyan dkk O®3) menyatakan bahwa

orangutan dalam membuat sarang membutuhkan waktu seldéma 2

menit dengan bebapa tahapan sebagai berikut:

1. Rimming membentuk lingkaran sarang dengan cahan ditekuk
secara horisontal dan ditahd@ngan cara melekukkan daHaim.

2. Hanging membentuk mangkuk sarang dengan memiulzdtan
ditekuk masuk ke dalam sarang

3. Pillaring, untuk memberikan kekuatan tambahan dan menopang
sarangdahan ditekuk kebawah

4. Loose sebagai alas atau diatas sarang sebagai atap menggunakan
dahan dipatahkan dari pohon

Makan

Menurut Galdikas, 1948 pada Sofyan dkk (2013) mendefinikan

aktivitas makan sebagai waktyang digunakan orangutan untuk

menggapai, mengekstraksi, memegarggang, mengunyah, dan

menelan makanamari sumber makananDalam aktivitasmencari

makan sendiri dan tidak pernah terlimaembentuk kelompololeh

karenanya orangutahiasanya bersifat soliteNamun terkadangdi

sekitar sumber pakan yang melimpah torangutaratdéerkumpul

bersamessama. Menurut Aini, 2011 pada Sofyan dkk (2013)

menyatakan m@ngutan pada utamanyamencari makan pada pagi

sedangkan lainnysiang dan sore hari

Bergerak

Sinaga, 1992 pada Sofyan dkk (2013) menjelaskegiatan

perpndahan dari satpohon ke pohogang lain untuk mencari makan,

mencari individu lainnya dan atau mengelilingilayah jelajahnya
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disebut sebagaigbgerak atau menjelajallacKinnon, 1974 pada pada
Sofyan dkk (2013)menyatakan bahwa orangutan akan menghabiskan
waktu menglajah lebih banyak daripada waktu untuk makan tideait
sedang musim berbuah sedangkan akan lebih bawgratirahat pada
siang haridikarenakan cuaca yarmganas Menurut Delgado dan van
Schaik 2000; Singleton dan van Schaik 2001; Wich et al. 2011;itdhak
2015 pada Sofyan dkk (2013) menyataKeetersedian pakan di areal
tersebutsangat dipengaruhi oldiesarnya jelajah harian dan distribusi
orangutan Lebih spesifik di Fiore 2003 pada Sofyan dkk (2013)
menyatakanjuga kelimpahan daun, bunga, dan buah madakat
mempengaruhpanjangnya jelajah hana

4. Sosial
Tingkah laku orangutan satu dengan lainnya atdw dan anak
orangutan dalam melakukan interaksi, kontak atau hubungan, baik
dengan orangutan lainnya maupun denganusiamerupakan perilaku
sosial orangutanseperti: bermain, kontak, menyusuagresif, dan
bersuara.

5. Bersarang
Aktivitas istirahat panjang, orangutan akan membuat regigdgstal
yang berfungsi sebagai alas/penyangga atau pelindung/naungan yang
dibuat dari cabang atau ranting dan daun agar istirahatnya lebih
nyaman, yang saat ini lebih dikersle b a g a i infirseaupakan g 0
aktivitas disebut bersarang pada orangutan

Persentase aktivitas harian orangutan dapat dilihat pada diagram berikut:

Sosia: 0,52% persarang: U,41%
Bergerak: 14, 75%

e

Gambar 2.2 Persentase Lima Aktivitas Utama Individu Orangutan Sumatera Rehabilitan
(SumberSofyan, dkk 2013)
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Istirahat merupakaraktivitas denga proporsi tertinggidiikuti makan
bergerak, sosialan bersarandari hasil pengamatan.
Berdasarkan jenis kelaminnya, terdapat perbedaaan frekuensi perilaku

orangutan yang dapat dilihat pada diagram di bawabh ini.

70,00 1

.J antan

Betina

Frekuensi (%)

0,32 0,37 0,10
T T

Makan Istirahat Bergerak Sasial Bersarang

Perilaku

Ganbar 2.3 Persentase Frekuensi Ratda Perilaku Harian Orangutan Rehabilitan
Berdasarkan Jenis Kelamin
(SumberSofyan, dkk 2015)

Berdasarkaienis kelamin maunjukkan bahwalibandinglan jantan, betina
memiliki kecenderunganamyak beraktivitas bergerak darakan Pada diagram
menunjukkan bahwa dibandingkan dengan individu jantan, aktivitas makan
individu betina lebih tinggi begitu pula dengan pad#vitas bergerak individu
jantan betina lebitinggi daripada individu jantatNamun, padaldivitas istirahat
dibandingkan ndividu betina lebih rendah daripadadividu jantan. Dapat
disimpulkan dari hasil pengamatan bahkediga aktivitasutama terdeut bahwa
individu betina beraktivitas seperti dari makan, bergerak, sosial, bersarang dan
individu pejantan didominasi hanya pada perilaku istirahat. Hal yang
menunjukkan perbedaan signifikantara jantan darektina.

Menurut Jolly, 1985 pad&ofyan dkk (2013) Area Jelajah Satwaorhe
range merupakan daerah pergerakan yang digunakdwa secar normal dan
paling sedikit setahun sekali seluruh area tersdibwinjungi Bagi satwa, iea
tersdbut dimanfaatkan sebagai tempagényebaran dan pmydaan pakannya.

Dapat disimpulkan dibandingkatengan area jgleh Orangutan liar, area jelajah
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harian Orangutan rehalian relatif kecil. Hal ini juga ada dipenghi dengan

perilaku makan Orangutaahabilitan dan faktgproduksi buah.

2.1.3 Tanggapan Arsitektural terhadap Kebutuhan Pusat Rehabilitasi
Orangutan
Pusat Rehabilitasi Orangutan dengan fungsi utama mewadahi
aktivitas atau kegiatan sesuai dengan kebutuhan yang memiliki beberapa
ruang dan fasilitas yang kompleks sebagai penyelamatama,s pusat
karantina dan pelepasan liar pada habitatnyainfreduksi). Adapaun
tanggapan arsitektural sebagai berikut.
1. Pusat Rehabilitagdrangutan
Peraturan Menteri Kehutanan Nomor : P.31/MefliR012 tentang
Lembaga Konservasi menyatakan bahwa Petebilitasi satwa adalah
tempat untuk melakukan proses rehabilitasi, adaptasi satwa dan pelepas
liaran ke habitat alaminya. Pusat Rehabilitasi orangutan dibagi menjadi
dua yaitu pusat karantina untuk rehalilitasi dan pusat pelepasan liar (Re
Introsuksi) Yang meliputi pusat karantina merupakan tempat
pemeliharaan dan pemulihan trauma fisik maupun psikis dari orangutan
yang telah diselamatka hingga kegiatan penyiapan kemampuan
orangutan bertahan hidupgufvival skill) dan pelepasan liar satwa ke
habitatny (reintroduksi). Adapun fasilitas yang dibutuhkan menurut
Peraturan Menteri Kehutanan Nomor : P.31/Me#lig012 pasal 7
ayat 2 meliputi:
a. Memiliki sarana pengadaptasian terdiri atas:
1. tempat pengadaptasian; dan
2. perlengkapapengadaptasian;
b. Memiliki sarana pemeliharaan dan perawatan sédvehri atas:
1. kandang pemeliharaan;
2. kandang habituasi;
3. kandang transport yang sesuai dengan jenis satwa;
4. naungan;
5. gudang pakan; damasarana pendukung pengelolaan sataayy

lain;
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c. Memiliki fasilitas kesehatan terdiri atas:
1. karantina;
2. klinik; dan
3. koleksi obat;
d. Memiliki fasilitas kantor pengelola; dan/ataug
e. Memiliki fasilitas pengelolaan limbah.
2. PusatPenyelamatan Orangutan
Peraturan Menteri Kehutanan Nomor : P.31/MefliR012 tentang
Lembaga Konservasi bahwaenyatakanPusat Penyelamatan Satwa
adalah tempat untuk melakukan kegiatan pemeliharaan satwa hasil
sitaan atau temuan atau penyerahan dari masyarakat yang
pengelolaanya bersifat sementara sebelum adanya penetapan
penyaluran satwa (animal disposal) lebih lanjut oleh PemeriRtada
Pusat Penyelamatan Orangutan terdapat beberapa fasilitas yang menjadi
kriteria menurutPeraturan Menteri Kehutanan Nomor : P.31/Menhut
[I/2012pasal 7 ayat 2 sebagai berikut:
a. Memiliki sarana pemeliharaan dan perawatan saesdiyi atas:
1. kandang pemeliharaan;
2. kandang habituasi;
3. kandang transport yang sesuai dengan jenis satwa,
4. naungan; dan
5. prasarana pendukung pengedwl satwa yang lairseperti
gudang pakan;
b. Memiliki fasilitas kesehatan yang berfungsi sebagai karantina dan
Klinik;
c. Memiliki fasilitas kantor pengelola; dan/atau

d. Memiliki fasilitas pengelolaan limbah.

Pada Pusat Rehabilitasi dan Penyelamatan uetukat peliheaan
juga penjinakan berupa sekolah bagi orangutan yang terbagi dua sekolah

yaitu:
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1. Sekolah Bayi
Di sekolah bayi terdiri dari orangutan muda yang akdwelajar
memanjat dan bergerak di atas pohon. Mereka rbelanteraksi lebih
dekat satu sama lainnya dibih banyak bereksperimen dengan buah
buahan baru Setelah beberapa tahun, mereka akan berpindah ke
sekolah hutan.

2. Sekolah Hutan
Sekolah hutarberisi hutan pelatihan bertujuan untuk mengembangkan
keterampilan hutan mereka selama program rehabilitasi. Keterampilan
ini termasuk membangun sarang, berjalakatiopi pohordan mampu
mengidentifikasi dan ngambil berbagai sumber makanan hutan
termasuk bualbuahan, daun, kulit kayu, kambium dan serangga.
Di Sekolah Hutan, orangutan mulai beba&nar mengembangkan
keterampilan yang mereka butuhkan untuk bertahan hidup saat dewasa
di alam liar. Memanjat dan membangun sarang serta berayun dan
bermanuver di antaggepohonan adalah keterampilan yang kini mereka

praktikkan setiap harSebelum dilepasliarkan di habitat aslinya.

Adapun kandanggadang yang ada dibedakan berdasarkan fungsi
sebagai berikut:
1. Kandang Jangka Panjang
Kandang Jangka Panjang berisi orangutamgy tidak bisa dilepas
liarkan ke habitatnya karena alasan kesehatan atau kecacatan hingga
tidak dapat dilepaskan ke alam liar berupa kandang bersifat permanen
bagi orangutan
2. KandangBayi Orangutan
Kadang ini merupakan tempat pengasuhan penuh siang dam ma
untuk orangutan muda sehingga mereka menerima perawatan yang akan
mereka dapatkan dari induknya. Kandang ini juga bersifat sementara
ketika cukup bagi orangutan muda bersama induknya akan dipindahkan

ke kandang sosialisasi dengan orangutan lainnya.
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3. Kandang Sosialisasi
Bertujuan untuk pendatang baru menjalani masa karantina sebelum
diperkenalkan dengan orangutan lain yang cocok. Setelah bersama
orangutan lain, mereka dapat mulai membentuk ikatan sosial dan

belajar keterampilan dari satu sama lain.

Adapun detail penjabaran menurut Barata (2017) ruaagg yang

ada Klinik dan Tempat Perawatan yang ada pada tiap fasilitas baik dari

pusat penyelamatan, rehabilitasi dan taman satwa berisikan yaitu

1. Ruang Operasi
Ruang operasmerupakanruang penanganamedis terhadap primata
mengenai pembedahan, penjahitan dan pengelolaan fisik sesuai
kebutuhan serta keadaan yang mendesak bagi kesehatan primata. Ruang
operasi ditentukan dengan standar peralatan medis dan tenaga ahli yang
menangani didalamnya. Ruang operstandar adalah terdiri dari meja
operasi, lampu sorot, detak jantung, dan peralatan bedah, wastafel, dan
ruang isolasi bagi dokter dan tenaga ahli.

2. Ruang Diagnosi Fisik
Ruang diagnosis fisik adalah ruang pengecekan standar tubuh primata
yang digunakanaam menentukan keputusan penanganan medis yang
akan diberikan.Diagnosis tersebut memiliki standar secara umum
yang menentukan tingkatan kesehatan dan tingkatan titik sadar primata
dalam proses medis. Diagnosis fisik juga dilakukan pada primatebeti
yang sedang mengalami kehamilan dengan kondisi kesehatan yang
tidak normal.

3. Ruang Isolasi
Isolation roomadalah ruang penanganan isolasi pada primate dengan
kondisi tertentu yang mendesak sehingga dibutuhkannya pengurungan
terhadap primatdalam jangkaertentu sebagai kebijakan terbaik, baik
bagi lingkungan primata maupun primate itu sendiri. Ruang tidak hanya
menangani kondisi psikologis primata, namun ruang isolasi
diberlakukan juga pada primata yang diduga memiliki wabah atau
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penyakit menular yang @gat mengancam stabilitas ekosistem dalam
hutan. Isolation room juga digunakan sebagai ruang pengamat jarak
dekat pada peneliti dengan klasifikasi tingkat senior. Isolasion room
membutuhkan jarak dan ruang yang bdmamar tertutup dengan
standar kenyamanasedang pada primata. Yang dapat juga berupa
kandang bersifat sementara bagi orangutan.

Laboratorium Hewan

Dalam klasifikasi berdasarkan keputusan Peraturan Menteri Kesehatan
No. 514/MENKES/PER/VI/1994 tentang laboratorium kesehatan
swasta perlu disempurkan sesuai kebutuhan dalam pelaksanaannya.
Dalam perancangan ini laboratorium masuk dalam klasifikasi Bab 1
Ketentuan Umum Pasal 1 ayat 2 adalah Laboratorium Klinik.
Laboratorium klinik adalah laboratorium kesehatan yang melaksanakan
pelayanan pemeriksaandibidang hematologi, kimia Klinik,
mikrobiologi klinik, parasitologi klinik, imunologi klinik, patologi
anatomi, dan atau bidang untuk menunjang upaya diagnosis penyakit,

penyembuhan penyakit dan pemulihan kesehatan.

t30{-— 87°—304 62544 40++62°+4

Tanda dari saluran pada DIN: Air hijau, Air hangat merah kehijauan uaz

t /5\,‘ merah, gas kuning, udara mampet biru, zat lemas hitam, udara hampz

\¥/ abu-abu. Batang kamal utama (dapat dijadikan jalan) untuk jumlah da-
saluran pipa pada irisan melintang berbeda.

Gambar 2.4 Standar ukuran besaramgudalam gudang laboratorium
(Sumber: Data Arsitek Neufret hal 68)

(1) Bagian Rancangan Pusat peneltian kepiting di Heideiberg
Gambar 2.9Rancangan tata ruang labolatorium
(Sumber: Data Arsitek Neufret hal 68)
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Barata (2017Adapun tata ruang dan fasilitas laboratorium sebagai

berikut:

a. Seluruh ruangan dalalmboratorium harus mudah dibersinka

b. Pada pgemuan antara dua dinding dibuat lengkung

c. Permukaan meja kerja harus tidak tembus air. Juga tahan asam, alkali,
larutan organik dan panas yang sedang. Tepi meja dibuat melengkung

d. Perabot yang digunakan harashiuat dari bahan yang kuat

e. Ada jarak antara meja kerja, lemari, dan alat sehingga mudah

dibersihkan

Ada dinding pemisah antara ruang pasien laboratgrium

g. Penerangan laboratorium harus cukup

h. Permukaan dinding, langi&ngit dan lantai harus rata agar cat

dibersihkan, tidak tembus cairan serta tahan terhadap desinfektan

Tersedianya bak cuci tangan dengan air mengalir dalam setiap

ruangan laboratorium dekat pintu keluar

Pintu laboratorium sebaiknya dilengkapi dengan label KELUAR, alat

penutup pintu otmatis dan diberi label BAHAYA INFEKSI

(BIOHAZARD);

k. Denah ruang laboratorium yang lengkap (termasuk letak telepon, alat

pemadam kebakaran, pintu keluar darurat) digantungkan dibeberapa

tempat yang mudah terlihat

Tempat sampah dilengkapi kantong plastik

m. Tempat sampah kertas, sarung tangan karet/plastik, dan tabung plastik
harus dipisahkan dari tempat sampah gelas/kaca/botol

n. Tersedia ruang ganti pakaian, ruang makan/minum dan kamar kecil

0. Tanaman hias dan hewan peliharaan tidak diperbolehkan berada
diruang lerja laboratorium

1. Sistem ventilasi

a. Ventilasi laboratorium harus cukup

b. Jendela laboratorium yang dapat dibuka harus dilengkapi kawat anti
nyamuk/lalat
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c. Udara dalam ruangan laboratorium dibuat mengalir sparah

2. Fasilitas air dan listrik

a. Tersedianya aliran listrik dan generator dengan kapasitas yang

memadai

b. Tersedia fasilitas air PAM/pompa/sumur artesis dengan kualitas air

yang memadai sesuai dengan kebutuhan laboratorium.
5. Ruang Kajian limiah
Ruang Kajian Ekologi Konservasi berisi ruarigds habitat, konservasi
satwa dan konservasi hutan. Ruang referensi dan kajian penunjang
rehabilitasi dan ekologi sekitar baik orangutan dan habitatnya dalam
konservasi
6. Perpustakaan

Menurut UU perpustakaan pada Bab 1 pasal 1 menyatakan
perpustakaan addla institusi yang mengumpulkan pengetahuan
tercetak dan terekam, mengelolanya dengan cara khusus dan guna
memenuhi kebutuhan intelektual para penggunanya melalui beragam
cara interaksi pengetahuan. Dalam arti tradisional, perpustakaan adalah
sebuah kolekdbuku dan majalah. Selain dapat diartika sebagai koleksi
perseorangan, perpustakaan lebih umum dikenal sebagai sebuah koleksi
besar yang dibiayai dan dioperasikan oleh sebuah kota atau institusi,
dan dimanfaatkan oleh masyarakat yangrata tidak mampu embeli
sekian banyak buku atas biaya sendiri (BPKP, 2015)

(@ Lalu-intas pergoraan ariara posisi duduk Baris meja tulis dengan rak di
@ Jarax minimum antar meja dan berdn — (B @ belakang

Gambar & Standar sirkulasi dan jarak rak dalam Perpustakaan

(Sumber: Data Arsitek Jilid 2 Hal 75)

Peran utama perpustakaan Rusat RehabilitasOrangutan adalah
sebagai Bank data penelitian pustaka dan batsifatdaring Enline)
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ataupun fisikdari semua pihak penelifiang meneliti maupun selama
proses yang terjadi di Pusat Rehabilit®sita dariig atauonline berupa
website jural resmi dan fisik berupa jurnal asli yang diarsip di sebuah
ruangan pustakgang dapat diakses secara globddsil dari semua
peneliti akan ditanggunigmbagasebagai keilmuan dakajian ilmiah
perpustakaan berperan peugti dalam mendidik dan memperluaskan
pengetahuarkepada seluruh masyarakat dan pelajar sebagai upaya

perlindungan ekosistem yang lebih baik.

2.2 Tinjauan Khusus
2.2.1Peraturan Pemerintahan Aceh Besar
Peraturan Pemerintah Aceh Besgenempatan dngunan suatu
daerah harus disesuaikan dengan rencananggenaan lahan yang
ditetapkan, diperuntukkan bangunan menurut tipenya. Rengadanya
peraturan seperti indiharapkan dapat menampilkan penataan yam r
Adapun peraturaperaturandan syarasyara (Qanun RTRW A&eh Besar
20092029) menyangkuyteruntukan lahadi daerah Aceh Besar, adalah :
1. Pasal 79 ayat 2 Tentang KDB dan KLB, dan RTH
a. Koefisien Dasar Bangunan (KDB) : 60%
b. Koefisien Lantai Bangunan (KLB) : 20
c. Ruang Terbuka Hijau (RTH) : 30%
2. Pasal 80 ayat 2 Tentang Ketentuan Garis Sepadan Bangunan (GSB)
a. Jalan Arteri Primer, GSB minimum 12 m
b. Jalan Arteri Sekunder, GSB minimum 10 m
c. Jalan Kolektor, GSB minimum 6 m
d

. Jalan Lokal/Lingkungan, GSB minimum 4 m.

2.2.2 Alternatif Lokasi Perancangan
Berdasarkan peraturan, lokasi pembangurfusat Rehabilitasi
Orangutan dengan beberapa pertimbangdapun lokasi alterndtadalah:
1. Lokasi beralamat dsukatanjKota Jantho, KabupatekcehBesar
2. Lokasi beralamat dlalanBlangkejereri KutacanePunde Jaya,
Putri Betung, Kabupaten Gayo Lues
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3. Lokasi beralamat dlalan Simpang Anek Galungata le,

KecamatarMontasik, Kabupaten Aceh Besar

Tabel 2.1 Perbandingan Alternatif Lokasi Perancangan

Pencapaian Lokasi 1 Lokasi 2 Lokasi 3
Peta Lokasi
Kecamatan Sukatani, | anaket I _ .
Kota Jantho, Kabupaten Jalan Blangkejeren Jalan Simpang Ane
Alamat Kutacane, kecamatan Galung, Mata le,

Aceh Besar. Di dekat
tempat wisata Bukit dan
Krueng Jalin

Putri Betung, Kabupaten
Gayo Lues

Kecamatan Montasik,
Kabupaten Aeh Besar

Batasan Site

Secara Geografis Tapak
Berbatasan dengan:
1 Utara: Hutan
1 Selatan: Jalan
9 Timur: Perkebunan
dan Tempat Wisata
9 Barat: Perkebunan

Secara Geografis Tapak
Berbatasan dengan:

{1 Utara: Sungai

1 Selatan: Hutan

M Timur: Huta

1 Barat: Hutan

SecaraGeografis Tapak
Berbatasan dengan:
1 Utara: Hutan
1 Selatan: Dayah
Istigamatuddin
Darussalam
T Timur: Rawa
9 Barat: Jalan Lokal

Land Use Hutan Hutan Hutan
Luas Site 83.591,61 m? 302.125,47 m? 121.801,90 m2
Pencapaian | Jalan Lokal Jalan Utama Jalan Utama

Sumber: Analisis, 202

2.2.3 Studi Kelayakan Tapak

Studi kelayakan tapak adalah proses pengkajian terhadap tapak yang

akan dipilih sebagai lokasi perancang&usat Rehabilitasi Orangutadi

Aceh Tapak/lokasi yang dipilih berdasarkan skor deasil penilaian yang
telah ditentukan berdasarkan angka 3 (baik), 2 (sedang) (#anahg).

Tabel 22 Studi Kelayakamapak Lokasi 1

Kriteria

Lokasi 1

Skor

Letak Lokasi

Kecamatan Sukatariota Jantho, Kabupaten
AcehBesar
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Luas Lahan 83.591,61 m? 3
Secara Geografis Tapak
Berbatasan dengan:
1 Utara: Berbatasan dengan hutan
Batasan Site 1 Sglatan: Berbatasan dengan jalan 3
9 Timur: berbatasan dengan perkebunan
dan sungai
1 Barat:Berbatasan dengargkebunan
dan hutan
Akses M1 Akses .k-e site cukup m-udah 3
1 Melalui jalan lokal sepi penduduk
Transportasi Publik | Dilalui oleh kendaraan 2 dan 4 2
Jarak Ke Pusat Kota | Cukup dekat dengan pusat kota 3
Terdapat Ekosistem Sungai
9 Aliran sungai jalin dan tumbuhan sunge
Ekosistem Terdapat Ekosistem Hutan 3
1 Hutan yang terdapat pepohonan dan
semak belukar
Kontur dan Tanah Kontur sedikit bergelombang dan tanah yan 3
subur terdapat banyak pepohonan.
Kepadatan Penduduk KurangSedang, karena site cukup jauh dari 3
pusat kota Jantho.
Pusat Keramaian Kurang, karena site cukup jauh (J!arl 3
pemukiman dan dekat dengan wisata.
Sirkulasi Sirkulasi melalui jalarsatujalur dengan lebar 5
5 meter
. Tidak terdapatirainase dekat site karena jau
Drainase . . . 2
dari pemukiman dan dekat dengan sungai.
Kebisingarkurang karena jauh dari
Kebisingan pemukiman dan jauh dari jalan utagenjuga 3
kota.
1 Terdapat Pohon Pinus, Ketapang dan
Flora dan Fauna Kelapa i 3
9 Burung dan Ikarserta fauna yang biasa
terdapat di Hutan
Jumlah 39
Tabel 23 Studi Kelayakamapak Lokasi 2
Kriteria Lokasi 2 Skor
. JalanBlangkejeren Kutacane kecamatan
Letak Lokasi Putri Betung KabupaterGayo Lues 2
Luas Lahan 302.125,47 m? 3
BatasarSite Secara Geografis Tapak 3
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Berbatasan dengan:
1 Utara: Berbatasan dengan sungai

1 Selatan: Berbatasan dengan hutan
9 Timur: Berbatasan dengan hutan
1 Barat:Berbatasan dengan hutan
1 Akses cukup sulit menuju site
Akses 1 Jalan berhadapan langsung denganjal 3
utama Gayo Lues Aceh Tenggara
Transportasi Publik | Dilalui oleh kendaraan 2 dan 4 3
Jarak Ke Pusat Kota | Jauh dari pusat Kota 3
Terdapat Ekosistem Sungai
i Aliran sungai dan tumbuhan sungai
Ekosistem Terdapat Ekosistem Hutan 3
1 Hutan yang terdapgaepohonan dan
semak belukar
Kontur dan Tanah Kontur sedikit bergelombang dan tanah yan 3
subur.
Kepadatan Penduduk Kepadatan penduduk sedang karena. 1
berhadapan dengan kawasan pemukiman
Sedang, karena site cukup dekat dari
Pusat Keramaian pemukiman penduduk dan jalan utama Gay|, 1
Luesi Aceh Tenggara.
Sirkulasi Sirkulasi melalui jalarsatujalur dengan lebar 3
5 meter
. Tidak terdapat drainase dekat site karena ja
Drainase . . . 2
dari pemukiman dan dekat dengan sungai.
Kebisingan Kebisingamedang ka.r.ena hadapan dengan 1
jalan utama Gayo LuésAceh Tenggara
1 Terdapat Pohon Ketapang, Kelapa dan
Flora dan Fauna Semak Belukar . 3
9 Burung dan Ikan serta fauna yang biasa
terdapat di Hutan
Jumlah 34
Tabel 24 Studi KelayakarmapakLokasi 3
Kriteria Lokasi 3 Skor
. Jalan Simpang Anek Galuniglata le,

Letak Lokasi KecamatarMontasik, Kabupaten Aceh Besal 3
Luas Lahan 121.801,90 m? 3
Secara Geografis Tapak

) Berbatasan dengan:
Batasan Site 3

1 Utara: Berbatasan dengan hutan
1 SelatanBerbatasan dengan hutan

23




Timur: Berbatasan dengan ranawva
Barat:Berbatasan dengan jalan
Akses mudah ke site
Jalan berhadapan langsung dengan jal| 3
utama Gayo Lues Aceh Tenggara
Transportasi Publik | Dilalui oleh kendaraan 2 dan 4 3
Jarak Ke Pusat Kota | Dekat dari pusat Kota 1
Terdapat Ekosistem Rawa
1 Genangan air dan tumbuhan air sepertj
eceng gondong
Terdapat Ekosistem Hutan
1 Hutan yang terdapat pepohonan dan
semak belukar
Kontur dan Tanah Kontur rata dan subutengan pepohonan. 3
Kepadatan penduduk sedang karena dikelili

Akses

= =& =4 =4

Ekosistem

Kepadatan Penduduk dengan kawasan pemukiman penduduk. 1
Pusat Keramaian Sedang, karena site cukup dekat dari 1
pemukiman penduduk.
Sirkulasi Sirkulasi melalui jalamluajalur dengan lebas 3
meter
: Tidak terdapat drainase dekat site karena ja
Drainase ) . 2
dari pemukiman dan dekat dengan raaaa.
. Kebisingansedang karena hadapan dengan
Kebisingan 2

jalan kolektor.

i Terdapat Pohon Ketapang, Kelapa dan

Flora dan Fauna Semak Belukar _ 3

9 Burung dan Ikan serta fauna yang biasa
terdapat di Hutan

Jumlah 32

Berdasarkan hasil studi kelayakan pemilihan lokasi tapak sesuai dengan
kriteria  yang ditentukan, maka skor terting8® (Lokasi alternatif 1) yaitu
Kecamatan SukatankKota Jantho, Kabupateficeh Besardengan luasatahan
83.591,61mz2
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Gambar Z Site terpilih di Jantho, Aceh Besar
(Sumber : Google Mapdiakses pada tanggad Oktober2020)

Informasi dan Potensi dari pemilihan site di Jantho :

1. Dekat dengann tempat reintroduksi orangutan yaitCafjar Alam Hutan
Pinus Janthosejak 2011 olehYayasan Ekosistem Lestaii Sumatera
Orangutan Conservation Program@ EL-SOCP) dan Pemerintah Daerah
Kabupaten Aceh Besar

2. Akses mudah dikarenakan site meapeih 1,5 jam dari pusat kota
Dekat dengan Wisata Bukit Jalin

4. Tidak jauh dari jalan raya

2.3 Studi Banding Perancangan Sejenis
2.3.1 Pusat Perawatan darKomunitas Hewan Los Angeles Selatan

Gambar 28 Pusat Perawatan dan Komunitas Hewan Los Angeles Selatan
(Sumber : Archdaily.cordiakses pada tanggal 10 November 2020)
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Arsitek : RA-DA
Lokasi: 1850 West 60th Street, Los Angeles, CA 90047, AracBirikat
Klien : Biro Teknik Kota Los Angeles

Tahun Proyek 2013
Sumber : Archdaily.com

a. Profil
Bangunan ini adalah temat penampungan hewan yang memiliki dengan
sejenis bangunamnimal sheltertujuan menciptakan lingkungan yang
ramah bagi pengunjung yang melibatkan komunitas dan masyarakat
sekitar. Pgat Perawatan dan Komunitas Hewan dengan tujuan yaitu
membantu mengedukasi untuk mengurangi eutanasia dan meningkatkan

adopsi hewan.

b. Fasilitas
PadaAnimal Shelterini terdapt ruangguang menunjang fasilitas dalam
perawatan dan pemelihataan hewgaitu pusat komunitashewan,
lapangan pelatihariempat medisklinik spay dan neutetempat isolasi
anjing tempat untuk hewan kecperawatan kucingkandang kucing dan

anjingsetatempatbinatang eksotidan reptil

¢ 3 o |

= =l

T ERNANAROLA 24 o4 g l_rj I,I ST 5

Gambar 2 Siteplan Pusat Perawatan dan Komunitas Hewan Los Angeles Selatan
(Sumber : Archdaily.condiakses pada tanggal 10 November 2020)
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Gambar 2.0 Kandang Pusat Perawatan dan Komunitas Hewan Los Angeles
Selatan
(Sumber : Archdaily.cordiakses pada tanggal November 2020)

Dari galeri diarahkan menujkandangyang diorientasikan dengan cara
yang saling berhadapan dalam upaya meminimalkan jumlah kandang yang
dan untuk mengurangi tingkat kebisingan dan mencegah gonggongan
menular satu sama lainnyaSebaliknya, semua kandang menghadap ke
dinding berlapis tanaman hijau atau taman mini yang indah yang

memberikan istirahat yang menyenangkan di dalam kandang.

c. Gubahan dan Tatanan Massa

== \ / \",‘ pe
\ \ 12 o7 A\

\ B \
| SemngT A\

SecoNARYCRSULATION e KENNEL FAEING BRECTION

Gambar 2.1 Denah Lantai dan Sirkulasi Organisasi Bangunan Pusat Perawatan
dan Komunitas Hewan Los Angeles Selatan
(Sumber : Archdaily.condiakses pada tanggal 10 November 2020)
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Dari Denah lantai dan sirkulasi bahwa sirkulasi mengelilingi kandang dari
belakang menimmalkan kebisingan agar hewan juga bisa beristirahat
dengan nyaman. Sirkulasi dan tatanan massa juga bertahap dari ruang publik
yaitu galeri dan perawat klinis di depan dan rebabhilitasi atau penampungan
hewan di belakang. Hal ini mengurangi kebisingan datiap kandang

memiliki satu taman untuk memberikan kenyamanan dengan suasana alami.

d. Zonasi dan Sirkulasi pada Tapak Bangunan

Gambar 2.2 Zonasi Pusat Perawatan dan Komunitas Hewan Los Angeles
Selatan
(Sumber : Archdaily.condiakses pada tangigbD November 2020)

Terdapat dua sirkulasi yang membagi zonasi fRdlsat Perawatan dan
Komunitas Hewartersebut untuk zonasi berwarna hijau yaitu sirkulasi
pertama yang langsung dari jalan utama yaitu publik yang diperuntukkan
untuk pengunjung yang diarahkan menuju bangunan yang berisi galeri,
pusat komunitas hewan dan ruang untuk gromming juga lapangak un
mentransfer hewan juga menjadi pembatas menuju kandang. Sedangkan,
sirkulasi kedua zonasi biru yaitu semi publik dan servis terdapat klinik,
ruang staff dan lainnya. Hal tersebut hewan bukan hanya peliharaan tetapi
hewan liar dan lainnya bisa langsutitangani oleh ahli dengan jalur yang
berbeda. Kemudian, zonasi terdalam yaitu merah merupakan tempat
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rebabilitasi atau pemulihan yang membutuhkan area yang luas dan tenang

dari lingkungan sekitar.

e. Ruang Dalam dan Ruang Luar

Gambar 2.3 Sirkulasi Utama Pusat Perawatan dan Komunitas Hewan Los Angeles
Selatan
(Sumber : Archdaily.com diakses pada tanggal 10 November 2020)

Sirkulasi utama dengan deretan pepohonan lebar sepanjang ujung dari galeri
menuju selatan dengan area lanskap tamang ydimancang untuk
menampung pengunjung dan mengedukasi pengunjung

Gambar 2.4 Pusat Perawatan dan Komunitas Hewan Los Angeles Selatan

(Sumber : Archdaily.com diakses pada tanggal 10 November 2020)

Jalan lain dari jalan utama juga dibatasi dengan pepohonan untuk

memastikan bahwa semua kandang dan jalan setapak teduh dengan lembut.
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Gambar 215 Pusat Perawatan dan Komunitas Hewan Los Angeles Selatan
(Sumber : Archdaily.com diakses pada tanggal@@ember 2020)

Kanopi pohon terbuka di area yang memungkinkan matahari masuk ke
ruang, untuk memberikan variasi di sepanjang bulevemujutaman atau
ruang hutan.Upaya pencahayaardan kebisingan yang dikombinasikan
dengan lansekap dan area istirahatnesoeong para pengunjung untuk
tinggal lebih lama di taman kennel. Lingkungan yang lebih tenang
mendorong interaksi yang lebih besar antara pengunjung dan lexven

tujuan adopsi.

2.3.2 PusatPenyelamatan dan Rehabilitasi Orangutan di BOS Nyaru

Menteng Borneo

Gambar 216 Orangutan di BOS Nyaru Menteng
(Sumber : theorangutanproject.afigkses pada tanggal 10 November 2020)

Alamat : Jalan Cilik Rivut KM 28, Palangka Raya30D0
Kalimantan Tengah, Indonesia

Luas : 63 Ha

Sumber : orangutan.or.id
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a. Profil
Arboretum Nyaru Mentengmerupakansebuah kawasan hutan yang di
dalamnya terdapat banyak species flora dan faDndokasi kawasan
tersebutterdapatbanyakkoleksi kehutanan dengan berbagai jenis dan
jugaterdapatproyek reintroduksorangutan yang berjuath sekitar 200
ekor. Pusat Penyelamatan dan Rehabilitasi Orangutan Nyaru Menteng
terletak di Kalimantan Tengah dan dijalankan oleh Borneo Orangutan
Survival Foundation (BOS)Didirikam pada tahun 199%leh Lone
Droscher Nielsen dan Odonyang sejak awal bedirinya, pusat
rehabilitasi dan penyelamatam kini telah menjadi fasilitas konservasi
orangutan terbesar di dunia denderdiri dari kandang, pulau, klinik,
kendaraan, hutan pelatihan, dan ratusan @tébnderful Indonesia,
2020.
Tujuan di Nyaru Menteng adalah untuk merawat dan merehabilitasi
orangutan yatim piatu dan mempersiapkan mereka untuk dilepasliarkan
ke hutan lindung. Saat invayasan BOS telah menyelamatkan lebih dari
1200 orangutan di Kalimantan Tengah dan saat ini merawat lebih dari
450 orangutan di Nyaru Menteng.
Kegiatan utama di antaranya adalah penyelamatan orangutan, translokasi
orangutan dari daerakaerah konflik kedaerahdaerah habitat yang
aman dan dilindungi, perawatan dan pelayanan kesehatan, rehabilitasi,
reintroduksi dan kegiatan restorasi hutan.
b. Fasilitas
1. Klinik Hewan
Pada klinik hewan untuk orangutan tempat pemeliharaan orangutan
akibat dipelihara secara i@l dalam kondisi yang memprihakan.
Pada Klinik hewan rangutan akan menjalani pemeriksaan kesehatan
lengkap pada saat kedatangan dan dirawat jika ada penyakit dan
parasit.
2. Fasilitas Karantina
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Fasilitas Karantina ada tempat pemulihan orangutan yargdlbati

baik secara fisik maupun psikis dari orangutan yang telah
diselamatkan.

. Sekolah dan Rumah untuk Bayi

Berisi tempat penitipan orangutan mudemiliki pengasuh penuh
waktu di siang dan malam hari sehingga mereka menerima perawatan
yang akan merekdapatkan dari induknyaDi alam liar, orangutan
menghabiskan 6 atau 7 tahun pertama hidupnya bersama induknya.
Kerugian inilah yang perlu ditebus oleh proses rehabilitasi. Di
sekolah orangutan belajar memanjat dan bergerak di atas pohon.
Mereka mulai lebih banyak bereksperimen dengan-bualhan baru

dan juga mulai berinteraksi lebih dekat satu sama lain. Setelah
beberapa tahun diekolah untuk bayi akan dipindahkan ke Sekolah
Hutanketika orangutan telatumbuh lebih kuat dan lebih mandiri

. Kandang Sosialisasi

Bertujuan untuk endatang baru menjalani masa karantina sebelum
diperkenalkan dengan orangutan lain yang cocok. Setelah bersama
orangutan lain, mereka dapat mulai membentudtaik sosial dan
belajar keterampilan dari satu sama lain.

. Sekolah Hutan

Kawasan ini berisi hutan pelatihan bertujuartuk mengembangkan
keterampilan hutan mereka selama program rehabili@singutan

muda menghabiskan waktu bertattahun mempelajari ketampilan

ini dari induknya di hutan, sehingga proses rehabilitasi berjalan
lambat. Orangutan berkembang dengan kecepatan berbeda tergantung
pada usia, temperamen, dan berapa lama mereka menghabiskan waktu
bersama induknya di hutan. Ketika orangutan diapggocok untuk
pelatihan pelepasliaran yang lebih intensif, mereka dipindahkan ke
pulau hutan prgelepasliaran di Sungai Rungan, yang terletak 8 km
melalui jalan darat. Di pulapulau ini, orangutan bebas berkeliaran
dan mempelajari keterampilan pentirgrtahan hidup di hutan.
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R A B e i i
Gambar 217 Orangutan di BOS Nyaru Menteng
(Sumber : redapes.org diakses pada tanggal 10 November 2020)

Gambar 218 Orangutan di BOS Nyaru Menteng
(Sumber : Greenpeace.org diakses pada tanggal 10 Novembgr 2020
2.3.3Perencanaan dan Perancangan Taman Wisata Konservasi Orangutan
di Sukabumi
a. Profil
Perencanaan dan perancangan Taman Wisata Konservasi Orangutan
di Sukabumbertujuan untuk mendirikan konservasi orangutan secara ex
situ yangmenerapkan prinsip arsitekturrkelanjutan
Lokasi tapak beradai kawasan Taman Nasional Gunung Gede
Pangrango, Desa PerbawatiKecamatan Sukabumi, Kabupaten
Sukabumi, Jawa BaraRada perancangdDB sebesar maksimal 20%
karena tapak berada dalupaten Sukabumi memiliieraturan(Perda
Kabupaten Sukabumi Nomor 22 Tahun 2012).
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Letok tapah terhadep Leton tapat terhadeg
Katugates Sumabumny Kecamatan Sebadume

Gambar 219 Lokasi Tapak
(Sumber : Wulandari, O. F. dkk, 202

Letah tagah Serhadap Pulau Jama

b. Fasilitas

Didalam perencanaan dan perancangan Taman Wisata Konservasi
Orangutanterdapat 2 fasilitas bagi orangutan yaitu konservasi berupa
tempat rehabilitasi Orangutan dan karantina  berupa kesehataan
orangutan yang digabungkan menjadi Pusat Kesehatan Orangutan. Selain
itu juga terdapat sarana lainnya seperti tempat edukasi yamgabarea
pengamatan, auditorium, area pengenalan dan kelas pelatihan. Kemudian,
fasilitas umum seperti restoran, souvenir shop dan ruang servis,

amphiteater, ruang terbukauplic spacgdan area penginapan.

Gubahan dan Tatanan Massa
Gubahan dan tatanamassa pada tapak melalui banyak analisa
yaitu vegetasi, angin dan air.

W VECLTAS EXSISTING I VEGLIAS) U VEGLTASI PENEDUN
bt gy hpe cerae e o potor Aiomet peven
[ e Ll VaE wperh peten sis otus 00 o e

R .

Gambar 2.0 Pengelolaan Vegetasi pada Tapak
(Sumber : Wulandari, O. F. dkk, 2020)
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Pengelolaan vegetagiadaperencanaan dan perancangan Taman
Wisata Konservasi Orangutan dBukabumi dilakukan dengan
membiarkan vegetasi asli pada tapdkn meminimalkan penebangan
vegetasi hanya pada arg@mbangunanFungsi lainnya pengelolaan
vegetasi yaitusebagai pembatagntuk sistem keamanan antara area
konservasi orangutan dan area pemngug yaitu denganmeletakkan
vegetasi buah pada area konservasi dan membatasi area konservasi
dengan vegetasi ndrwuah agar apabila orangutan keluar dari area
konservasi Maka, secara alami orangutan akan kembali untuk mencari
makan dari vegetasi buasehngga pada Taman Wisata Konservasi
Orangutan pengelolaan vegetadi juga menjagenanda batas area

konservasi atau area utama.

Gambar 2.2 Peletakan Massa terhadap Angin dan Matahari
(Sumber : Wulandari, O. F. dkk, 2020.)

Pengoptimalan energi alam dildkan pada sistem penghawaan,
pencahayaan dan juga eneligirik pada perencanaan dan perancangan
Taman Wisata Konservasi Orangutan di SukabuBalah satunya
penyesuaikan dengan arah angin dan garis lintas matahari untuk
menentukkan letak bukaan pada haransehingga pemanfaatan cahaya
matahari dan udara sejuk pada tapak dapat dilakukan seefsamal
pada oientasi dan peletakkan bangunan pada Taman Wisata Konservasi
Orangutan

Strategi energi juga dilakukan pada penggungencahayaan
buatan pada bangunamng menggunakan sensor lampyang hanya
menyala pada intensitas cahaya tertepdéila malam hari sedangkan
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pada siang hari bangunan akaremanfaatkan pencahayaan alami dari
matahari. Pengotimalan energi lainnya dengan melakukan trasportasi
listrik tanpa bahan bakar dalamelakukanaktivitas safari/wisata di

dalam tapak.

Gambar 2.2 Pengelolaan Air pada Tapak
(Sumber :Wulandari, O. F. dkk 2020

Air terjun Curug Cibereum merupakan sumber air aga
perencanaan dan perancangaman Wisata Konservasi Orangutgang
digunakan untulair alirarkansecara alami melalui tapakliran air juga
pembatas area orangutan dengan manusia sekaligus sumber air untuk
orangutardengan pengelolaan pemecahan aliran air pada tapak.

d. Zonasi pada Tapak Bangunan

Gambar 2.3 Zonasi pada Tapak
(Sumber : Wulandari, O. F. dkk, 2020.)

Penataan TapaRaman Wisata Konservasi Orangutan dilakukan
dengan menerapkan pringpnsip mulai daristrategi energi, pelestarian
atau penciptaan budaya, dan manajemen operasitelatakkan tata massa
dilakukan berdasarkan 3 zonasi utama yaitu zona lingkungan,spsre
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dan zona ekonomi Zona lingkungan terdiri dari vegetasi dan
pengomtimalan pengolahan lingkungan pada tapak bangunan. Zona sosial
terdiri dari pusat kesehatan orangutan, area edukasi, amphiteater dan ruang
terbuka public space Zona ekonomi terdirdari fasilitas umum dan area

penginapan.

e. Ruang Luar dan Ruang Dalam

Genteng Tanah

Gambar 24 Ruang Luar dan Ruang Dalam
(Sumber : Wulandari, O. F. dkk, 2020.)

Pada perencanaan dan perancangan Taman Wisata Konservasi
Orangutan pada ruang luar dan dalamenggunakamaterial terdiri dari
material alam dan material lokal. kayu jati dayu sengon yang berasal
dari hutan rakyat sukabunmerupakan materidbkal yang dipilih dan
bambu Adapaun raterial kayu lainnya yaitukayu jati dan kayu sengon
dimanfaatka untuk struktur atap, untuk struktur kolom dan pondasi
menggunakanbambu Pengunaan material tersebut selaras dengan
berkonsep berkelanjutan berdasarkafiat smaterial untuk mendukung
arsitektur berkelanjutan diutamakan bersifat biodegradable, mudah
dipemaiki, sedikit memberi emisi ke udara dalam pembuatan dan
pennggunaan, serta memilikhgkat regenerasi tinggiSelain itu juga,
penggunaan warna cokelat yang cenderung ke warna alami dan menyatu
dengan lingkungan sekitar tapak yang dirancang yang berssatial

dengan kayu dan bambu.
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Gambar 2.3 Fasilitas Umum
(Sumber : Wulandari, O. F. dkk, 2020)

Bangunan juga ditepatkan berdasarkan analisa angin, matahari dan
vegetasi pada tapak bangunan untuk mengatur alur dan membatasi
kegiatan area konservasirdaornrkonservasi untuk orangutan.

f. Pola Sirkulasi

Gambar 26 Pola Sirkulaspada Tapak
(Sumber : Wulandari, O. F. dkk, 2020)

Pola sirkulasi pad@erencanaan dan perancangan Taman Wisata
Konservasi Orangutandibagi menjadi pengelola, pengunjung dan
orangutan yang menjadi alur pengunjung mengelilingi tapak dan alur
dirancang untuk menjadi pengalaman wisata dan edukasi yang kreatif dari
fasilitas umum di setiap sudut tapak dan konservasi yang berada ditengah
tapak yang dibatasi dengan vegetasi buatan antara vegetasi buah -dan non
buah. Hal ini membatasi sirkulasi dan membuat zona konservasi orangutan

yang baik.

Berdasarkan analisa dari 3 objek sejenis dalam studi banding di atas, maka berikut
merupakan idede yang dapat penulis terapkan dalam perancanBasat
Rehabilitasi Orangutan di Janth@itu:
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Tabel 2.4 Perbandingan Studi Perancangan Sejenis

Pegsbpfnkding Objek 1 Objek 2 Objek 3 Objek Rancangan
Fasilitas T Klinik hewan 1 Klinik Hewan 9 Pusat Medis Pusat Penyelamatan
peliharaan seperti | § Fasilitas Karantina Orangutan Orangutan
kucinghingga 1 Sekolah 1 Area Edukasi { Kandangtransport
reptil dan hewan | ¢ Rumah untuk Bayi | 1 Penginapan 1 Klinik Hewan
liar _ 1 Kandang 1 Souvenir Shop Pusat Rehabilitasi
T Ruang komunitas Sosialisasi 1 Masjid Orangutan terdiri dari
I Galeri 1 Sekolah Hutan 1 Toilet 1 Klinik Hewan
f Lobby danruang | q R. pengelola 1 Restoran 1 Pusat Perawatan
ruang penunjang  Taman Rekreasi
lainnya (Public Space) T Kandang .
1 Kandang 1 Area Pengamatan T Tempat Karantina
1 Kantor 1 Auditorium T ?ekolaEOranguttan
9 Londry Kucing 1 Kelas Pelatihan % T:vn\ge;t tergg?er?a ar
1 R. Penunjang Staff T R.A_dm_inistrasi khusﬁs
1 R. Isolasi Anjing g:ll'ﬁ;gr'igz' 1 Tempat pelatihan
f R. Kesehatan dan KeuangarMedia h(_eyvan _
Perawatan dan Informasi Fasilitas penunjang
1 R. Makanan, 1 Area Rekreasi
Penyimpaan dan ' Amphiteater
Dapur i Tempat ibadah

9 Euthanasia

9 Area khusus
Euthansia dan
tempat tunggu
lainnya

1 Tempat Tranfer

Hewan

Taman

Tempat Pelatihan

Ruang Pengelola

Parkir Pengelola
Parkir Pengunjung

—a —a —a —a —a

9 Toilet

1 Penginapan

Fasilitas Pengelola

1 Parkir pengunjung

1 Parkir pengelola

1 Kantor

1 R. makanan,
penyimpangan dan
dapur

1 R. Pengelola

1 R. Staff

Gubahan Massa
dan Tatanan

Gubahan dan Tatanat
Massa berdasarkan

Gubahan dan Tatanal
Massa berdasarkan

Gubahan dan tatanan
massa mengikusi site

Massa zonasi darsirkulasi vegetasi, angin, air dan memanfaatkan
dengan tatanan mass dan matahari yang sitemenjadi aliran
untuk alur berbentuk dan tatanan maas
pengunjung mengelilingi tapak membuat pengalamat

untuk orangutan lebih
nyaman

Zonasi pada Berdasarkan fungsi: | - Berdasarkan konsep | Berdasarkan fungsi:

Tapak 1 Publik 1 Lingkungan 1 Publikuntuk

Bangunan 1 Semi publik berisikan area pengunjung seperti
1 Privat berisikan konservasi yaitu perpusatakaan dan

kandang privat kajian ilmiah
1 Servis yang T Sosialberisikan 1 Semi publik yaitu

dipengaruhi oleh
sirkulasi yaitu bagi
pengelola dan
pengunjung.

tempat pengelola
dan servis yaitu
semi publik

1 Ekonomiberisikan
pengunjung yaitu
publik

area penglola dan
kebutuhan
penunjang lainnya
1 Privat untukpusat
rebailitasi yaitu
penyelantan dan
perawatan hingga
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karantina dan
kandang area
terdalam yaitu
privat jauh dari
publik.

Ruang dalam Ruang dalam: Ruang dalam Ruang dalam maupur| Ruang dalam dan
dan Ruang luar | § Didominasiwarna | Material kayu dan | ruang luar ruang luar
hijau dan putih bangunan 1 Material kayu dan | § Material kayu dan
dengan permanen bambu warna bambuberwarna
Ruang luar bangunaruntuk cokelat putih
1 Vegdasi penduh pengelola warna
baik untuk menjadi putih
pebatas antara Ruang Luar
sesama kandang | Kandang
juga memiimalisir menggunakan
kebisingan. material besi.
Pola Sirkulasi | Sirkulasi dibagi dua: | - Pola sirkulasi Sirkulasidibagi dua
1 Entrace berhadapai dibentuk berdasarkan § Pengunjung
langsung dengan 1 Zonasi 1 Pengelola yang

jalanutamauntuk
pengungjung

1 Entrance pngelola
memeliki alur lain
yang langsung ke
zona semi publik
dan servis disisi
lain bangunan.

1 Vegetasi pada
tapak untuk
memisahkan dan
membatasi area
konservasi dan
nonkonservasi.

akan menjadi jalur
untuk
penyelamatan dan
rehabilitasi
orangutan.

(Sumber : Analisa Pribadi)
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BAB |l
ELABORASI TEMA

3.1 Tinjauan Tema
3.1.1 Definisi Arsitektur Ekologis

a. Arsitekturadalah seni atau ilmu untuk merancang bangunan. Arsitektur
secara luas memiliki arti yaitu ilmu yang perancangan yang mencakup
percancangan dan pembangunan keseluruhan lingkunan binaan dari
perancangan secra mikro hingga makro seperti arsitektur langekap,
hingga desain bangunan dan produk arsitektur. Dimana arsitektur
merangkum segala ilmu dari seni dan sains menjadikannya sebuah
desain dan konstruksi. Menurut Francis DK Chadplah arsitektur
membentuk suatu tautan yasgling terikat dan menyatukamang,
bentuk, teknik dan fungsi (Chin§979.

b. Ekologis adalahiimu yang mempelajari hubungaantara makhluk
hidup dan lingkungannyaBerasal dari bahasa Yunani oikos rumah
tangga atau cara bertempat tinggal, dan logos bersifat ilmu atau ilmiah.
Sehinggaekologi dapat didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari
hubungan timbal balik antara makhluk hidup dan lingkungannya (Ernst
Haeckel, 1869).

c. Menurut para ahli, arsitektur ekologis adalah sebagai berikut:

1. Heinz Frick (1998) adalah bahwa e&wsitektur meocakup
keselarasan antara manusia dan alam.-dgibektur mengandung
juga dimensi waktu, alam, sosio kultural, ruang dan teknik
bangunan. Ekoarsitektur bersifat kompleks, yang berisikan biologi
pembangunan dan arsitektur biologis. Oleh sebab ituasdiektur
bersifat holistik yang sangat luas dan mengandung semua bidang

2. Menurut Metallinou (2006), bahwa pendekatan ekologi pada
rancangan arsitektuatau eko arsitekturukkan merupakan konsep
perancangan bangunan dengan tekonologi yang tinggi tetapi juga

menekankan pada kesadaran dan mempertimbangkan
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keberlangsungan ekosistem di alam. Pendekatan dan konsep ini
bertujuan dapat bangunan yang mengakomosir alam dan ekosistem
di dalamnya dan juga kenyamanan bagi penghuninya scara fisik,

sosial dan ekonomi.

Maka, arsitektur ekologis adalah sebagai ilmu yang mengkaji
bangunan dan lingkungan binaannya sebagai kebutuhan manusia dan
timbal balik dengan lingkungaalamnya yang memperhatikan dan
mempertimbangan eksistensi dan kelestarian lingkungan beriringan

dengan kosep arsitektur pada bangunan itu sendiri.

3.1.2Prinsip Arsitektur Ekologis
Heinz Frick (1998) pada Syaid dkk (2018) bangunan ekologis memiliki

beberapa prinsip yang antara lain seperti :

1.
2.

Penysuaian terhadap lingkungan alaetempat,

Menghemat sumbeenergi alam yang tidak dapat diperbaharui dan
menghemat penggunaan energi,

Memelihara sumber lingkungan (udatanah, air),

Memelihara dan memperbaiki peredaraém,

Mengurangi ketergantungan kepada sispeisat energi (listrik, air) dan
limbah (airlimbah dan sampah),

Kemungkinan penghuni menghasilkaendiri kebutuhannya sehari
hari,

Memanfaatkan sumber daya alam sekifawasan perencanaan untuk
sistem bangunan, baik yang berkaitan dengamaterial bangunan

maupun untuk utilitabangunan (sumber energenyediaan air).

3.1.3Pendekatan NilaiNilai Arsitektur Ekologis

Pendekatan nilanilai arsitektur ekologi atau elarsitektur dari berbagai

sudut pandang dan penekanan menurut adalah sebagai berikut:

1. Mengupayakan terpeliharanya sumber daya alam, membantu

mengurangi dampalyang lebih parah dari pemanasan global, melalui

pemahaman prilaku alam.
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3.2

. Mengelola tanh, air dan udara untuk menjamikeberlangsungan

siklus-siklus ekosistim didalamnya, melalui sikap transenden terhadap

alam tanpa melupakdrahwa manusiadalan imanen dengan alam.

3. Pemikiran dan keputusan dilakukan secara holistik, dan kontekstual
4. Perancangan dilakukan secara teknis dan ilmiah.

5. Menciptakan kenyamanan bagi penghuni secara fisik, sosial dan

ekonomi melaluisistimsistim dalam bangunan yangla@as dengan

alam, dan lingkungan sekitarnya.

. Penggunaan sisthsistim bangunan yang hemat energi, diutamakan

penggunaansistimsistim pasif (alamiah), selaras dengan iklim

setempat, daur ulang darenggunakan potensi setempat.

. Penggunaan material yamgologis, setempat, sesuai iklim setempat,

menggunakamnergi yang hemat mulai pengambilan dari alam sampai

pada penggunaan pablangunan dan kemungkinan daur ulang.

. Meminimalkan dampak negatif pada alam, baik dampak dari limbah

maupurkegiatan.

. Meningkatkan penyerapan gas buang dengan memperluas dan

melestarikan vegetadan habitat mahluk hidup

10. Menggunakan teknologi yang mempertimbangkan-nilai ekologi.

11.Menuju pada suatu perancangan bangunan yang berkelanjutan.

Interpretasi Tema
Ekologi ad#ah ilmu yang mempelajari makhluk hidup dan lingkungannya
juga memperhatikan dan mempertimbangkan hubungan timbal balik

keduanya dalam menjaga ekosistem. Penerapan arsitektur ekologi pada
bangunan mengekspresikan dan menciptakan bangunan yang berkelanjutan
baik dengan penghuninya, lingkungan sekitar dan ekosistem di dalamnya.
Penerapan konsep perancangan arsitektur ekologis memperhatikan,

mempertimbangkan dan menperhitungkan fungsi dan potensi dari

bangunan. Adapun ciri utama arsitektur ekologis yaitu mepdegan

dengan alam dan memperhatikan sistem ekosistem pada lingkungannya

terhadap bangunan. Oleh karena itu, -akstektur dalam perancangan

Pusat Rehabilitasi Orangutan terbagi menjadi tiga bagian besar yaitu:
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1. Peka terhadap penghuni dan pengguna
Pada bagunan kenyamanan, keamanan dan kesehatan bagi pengguna
juga penghuninya. Dimana di dalam perancangan tersebut manusia dan
orangutan merupakan penghuni dan penggunanya. Oleh karena itu,
bangunan yang ekologis harus memperhatikan juga mempertimbangkan
buday, aktivitas dan pola perilaku penghuni dan penggunanya.
2. Peka dan sadar terhadap lingkungan
Dalam perancangan yang bertemakan ekologis bangunan juga harus
mendorong penghuni terkhusus manusia dalam kepekaan dan
kesadarkan atas lingkungan. Disebabkan manhisiup berdampingan
dengan makhluk lain juga lingkungan. Oleh karena itu, bangunan harus
menstimulasi manusia untuk merawat dan menjaga lingkungan sekitar
dengan aspeklispek berikut:
a. Berkesinambungan (Holistik)
Arsitektur ekologis berkesinambungan dengmgala ilmu yaitu
mulai dari manusia, lingkungan dan ruang.
b. Material ramah lingkungan
Penggunaan material yang rama lingkungan sehingga tidak
merusak dan menjaga keseimbangan dan keselarasan terdahap
lingkungan.
c. Hemat energi
Energi yang digunakanmenggunakan energi yang bisa
diperbaharui sehingga dapat meminimalisir dampak terhadap
lingkungan yaitu pemanasan global dan efek rumah kaca.
d. Penyesuaian dengan iklim
Bangunan ekologis dapat bertahap dan mampu beradaptasi dengan
lingkungan dalam segala ktisi cuaca. Hal ini bermaksud untuk
ketahanan bangunan yang berjangka panjang juga kenyamanan
bagi pengguna dan penghuninya.
3. Lokalitas
Lokalitas atau juga kesederhaan dalam bangunan yaitu tidak berlebihan

seperti dalam penggunaan material bangunan ygref dagyunakan dari
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lingkungan sekitar untuk memberdayakan juga bangunan akan menjadi

selaras dan seimbang dengan lingkungan sekitarnya.

3.3 Studi Banding Tema Sejenis

3.3.1Perancangan PusaPenelitian Agrikultur Di Kabupaten Sragen

a. Profil
PerancangadesainPusatPenelitian Agrikultur dengan Strategi

Perancangan Arsitektur Ekologi sebagai berikut:
Nama Bangunan: Pusat Penelitian

Lokasi: JI. Raya MaospatiSolo, Kecamatan
Masaran, Kabupaten Sragen

Luas Lahan: 43.941 m2

Luas Bangunan: 9.169,68 m2

Kegiatan: Penelitian, Pelatihan, ddanunjang

b. Tanggapan terhadap Tapak

Lokasi tapak terpilih padaPerancangandesain Pusat Penelitian

Agrikultur dengan Strategi Perancangan Arsitektur Ekologi

Gambar3.1 Tapak Terpilih
(Sumber Amma, dkk, 2017)

Pencapaian menuju bangunan haruslah memudahkan pengguna
bangunan, oleh sebab itu main entrance site diletakieaabatasan
langsung dengan jalan utama yang penempatannya tidak menimbulkan
kemacetan serta pengadaan side entrance site yang berbatasan dengan

jalan lingkungan.
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N\ g
Gambar 3.2 Analisa Pencapaian
(Sumber Amma, dkk, 2017)

Analisis iklim dan lingkungan meliputi analisis mengenai matahari,
angin dan kebisingan lingkungan berdasarkan kebutuhan bangunan dan
teori Arsitektur Ekologi.

Analisis matahari menghasilkan suatu konsep bagaimana mengolah
penadan vegetasi serta pola tata massa bangunan dalam site serta
menentukarbagianbangunanyang memerlukarbukaansertabarrier

sesuai dengan kebutuhan dan kondisi matahari pada site.

] MEMAKSIMALKAN
= _AT BUKAAN PADA

/

— ARAH CAHAYA
3 Ol MATAHART PAGI
)|

- \kv X
B »
K N BARRIER CAHAYA
VEGETASI PARKIR &
e i MATAHARI SORE PD

BANGUNAN

Gambar 3.3 Analisa Matahari
(Sumber Amma, dkk, 2017)

Analisis pergerakararahanginditujukan untukmengetahupergerakan

arah angin ke dan dalam site, sehingga menghasilkan suatu konsep
mengenai bagaimana menata perletakkan ruang dan bangunan yang
memerlukan penghawaan alami dan massa bangdaiam site agar
terciptajalur sirkulasi yang baik dalam site.

VEGETASI PEMECAH

VEGETASI PEMBATAS
ANGIN DALAM SITE

SEKALIGUS PEMECAH
4 ~——_ ANGIN
: 5

Gambar 3 Analisa Matahari
(Sumber Amma, dkk, 2017)

46



Analisis kebisingan ditujukan untuk mendapatkeonsep mengenai
penataan zoning kelompok kegiatan berdasarkan persyaratan ruang
akan kebisingan. Konsep kebisingan yang muncul yaitu dengan
meletaklan zona kegiatan yang membutuhkan tingkat ketenangan pada
area dengan tingkat kebisingan rendah, dan lainnya.

Gambar 3 Analisa Sumber Kebisingan
(Sumber Amma, dkk, 2017)

c. Massa Bangunan
Penentuan bentuk dan gubahan masenerapan bentuk yang
menunjukkan bentullam yaitu bentuk melingkar dan melengkung,
bersifat dinamis dan tidak terkesan kakehagai salah stu pererapan
teori arsitektur ekologi, yaitu bertuk massayang menyesuakan bentuk site

danpdasirkulasi dalamsite.

6 iRy,

=T
*

Gambar 3 Gubahan Massa Bangunan Utama
(Sumber Amma, dkk, 2017)

Pola tata massamerupakanpola massa terpusatenganmassajamak
yang terbagi berdasarkan kelompok kegiatalan fungsinya,
mencerminkarpola tatanan yang terikat pada suatu pusat yaitu massa
kegiatan utama, serta aplikasi ruang luar dmkulasi yang fleksibel
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dandinamismenyesuaikadengarmpendekatairsitektur Ekologi yaitu
desain yang beradaptasi dengan lingkungan. Selgirpéancangan
sirkulasi yang berbentuk lengkung dan melingkarrt@esaling

berhubungan.

Gambar 3/ Pola Tata Massa Terpusat
(Sumber Amma, dkk, 2017)

d. Efisiensi Energi
Konsep arsitektur ekologi pada perancangan diterapkan salah satunya

pada #&p bangunan menggunakan struktur atap greenroof, yaitu
struktur atap yang menggunakan tanah dan vegetabagai
penangkap air hujan sehingga air tidak mengalir langsung ke
pembuangan. Adanya greenroof dapat meningkatkan kualitas
lingkungan, karena air yang jatuh melalui filtrasi pada tanah dan
tanaman yang berada di atas atap sebelum nantinya dimanfaatkan

sesuai kebutuhan.

Structurel concrete =
deck

Gambar 3 Struktur Greenroof

(Sumber : Rahmah, dkk2007)
Air hujan yang jatuh pada dagah resapan beupa grassbock dan tanah
langsung dresap ke ddamtanah, sdargkan ar hujanyangjatuh padaatap
dialirkan dan ditampung unuk kemudian dgunean kembali sebajai air

flushtoilet, ar sprinker serta uintuk mengairi kolam ddamsite.
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Serapan Air Hujon dari Atop

@ Penampungan Air Hujan
~Aliron dori Atop Ke Penampungan

~Aliron dori Penompungan ke Bangunon

Gambar 3 Skema Air Hujandalam Ste
(Sumber Amma, dkk, 2017)

e. Ruang Dalam
Ruang dalam menjadi perhatian utama dari kualitas ruang pada
Perancangandesain Pusat Penelitian Agrikultur dengan Strategi
Perancangan Arsitektur Ekologaitu Ruang Laboratorium.
Ruang laboratorium memiliki bentuk dasar persegi, karena dibutuhkan
ruangan dengan bentuk simetris dan sederHamautlaboratorium
ditata sesuai dengan dimensi peralatan skBota dalam ruangan
sehingga tercipta kenyamanan.
Membangun sistem yang seimbang dalam bangunan sehingga kegiatan
dapat diwadahi dengan baik merupakan prinsip Arsitektur Ekologi yang
diterapkan pada perancangan ruang, yaitu dengan mengadakan bantuan
pencahayaan buatan karena ruang labortorium membutuhkan
pencahayaan konsisten sebeS@@ lux, dan merancang tinggi langit
langit standaryang tidak terlalu tinggi sehingga ruang di bawahnya
mendapat pencahayaan buatan yang cukup, serta menggunakan warna
netral yang dapat meningkatkan tingkat fokus dan koresgntr

Gambar 310 Interior Ruang Laboratorium
(Sumber Amma, dkk, 2017)
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Ruang Luar

Pada ruang luar untuk Ruang Laboratoriurbargunan yang
menghadap eah baat, diterapkan peggunaansun shadng sebagai
perghdau sinar matahai sore yang kurang bermarfaa, dan juga
teritisan sbagai pemberi shaling pada bagunan agar mengurangi
panasdalam bagunansebagai beriuk penerapanstrategi desain yang
beradaptasi dergan lingkungan.

Gambar 311 Swin Shading dan T eriti sanpada
(Sumber Amma, dkk, 2017)

Adupun ruang luar lainnya pada bangunan yaitu lanskap pada site yang
berhubungan dengaRerancangamesainPusatPenelitian Agrikultur
dengan Strategi Perancangan Arsitektur Ekoj@giu Lanskap otuk
Pedestriansalah satu aspek ekologi ialah dengan memfasilitasi area
pedestrian dergan melakukan peiataan vegetasi penedih agar tercipta
lingkunganyang amandannyaman bai pejalan kaki.

Gambar 3.2 PedestriandalamSte
(Sumber Amma, dkk, 2017)

Kedua, Lanskap untuk Plaza dengatamta plaza dan pengolahan pada
hardscape bargunan menanbah nilai estetika dan kenyamanan, shingga

pergguna bagunan dapat bglandengannyamandi ddamsite.
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Gambar 3.3 Plaza dalamSte
(Sumber Amma, dkk, 2017)

Pergadaarelemenair dalam site sebagai salah situ bentuk pergatur

iklim padaandscape bargunan.
T

Gambar 3.4 ElemenAir dalam Site
(Sumber Amma, dkk, 2017)

Elemen vegetasi merupakan salah satu elemen penting dalam
menciptakan kenyamanan, suasana dan penghawaan pada bangunan.
Elemen vegetasi yang digunakan tidak hanya berfungsi sebagai nilai
estetika amun juga memiliki fungsinya sendiri.

Vegetasi yang akan digunakan ialah Pohon Akasia dan Angsana
sebagai vegetasi peneduh, pohon palem dan cemara Norfolk sebagai
vegetasi pengarah, pohon jati putih, semak dan perdu serta berbagai
jenis bunga sebagai vegst penyejuk dan rumput jepang dan mirton

sebagavegetasgroundcover.
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Pucuk Merah
Fiie

Grass Block

Rumput Jepang

vegetasi pembatas

s vegetasi peneduh

mmmmm vegetasi penunjuk jolon
vegetasi groundcover rumput

Glodokon Tiang

Gambar 315 Vegertasi pada Site
(Sumber Amma, dkk, 2017)

Vegetasiyang cocok ditanam padaroof garden ialah tanaman yang
tidak memiliki pertumbuhan akar ke bawah, tahan terhadap paparan
sinar matahari, dan tidak memiliki perawatan yang rumit. Contohnya

aracea, lili paris, dan rulea, bougainville, jeruk, melati, kekmbang sepatu.

Gambar 316 Vegetasi pad®oof Garden
(Sumber Amma, dkk, 2017)

g. Material

Material yang digunakan ialah material yang ramah lingkungan yang
siklus pengadaannya tidaknengganggukeseimbanganalam serta
sebisa mungkin menerapkan sistem reuse, reduce dan recycle.

Batu

Gambar 317 Material Bangunan
(Sumber Amma, dkk, 2017)
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3.3.2Perancangan Sekolah Menengah Kejuruafertanian Di Sleman
a. Profil
Penerapan Arsitektur Ekologfada Strategi Perancangan Sekolah
Menengah Kejuruan

Nama Bangunan : Sekolah Menengah Kejuruan Pertanian

Lokasi : JalanWates,Kecamatan Gamping, Kabupaten
Sleman

Luas Lahan :22.163 M

Luas Bangunan :4.432 m

Kegiatan : PendidikardanPemasaran hasil praktek

pertaniarsiswa

b. Tanggapanerhadap Tapak
Kondisi eksisting tapak merupakan suatu hal yang diperhatikan karena
dalam arsitektur ekologis, terdapat prinsip berupa memeliharasumber
daya alam yang berarti harumemelihara tapak tersebut dan
memanfaatkarpotensiyang adapadatapak. D&agan memanfaatkan
potensi tapak, hal yang ingin dicapai adalah dapat mengelola tanah,air,
udara, meminimalkan dampak negatif terhadap alam, meningkatkan
penyerapan gas buang. Kriteria tersebut diterapkan dengan cara tidak
menggusur vegetasi eksisting paajpak.
Proses yang dilakukan adalah dengan mengidentifikasi kondisi tapak
yang berupa lahan seluas kurang lebih 1.5 ha yang berada di Dusun

Delisari, Desa Ambarketawang, Kecamatan Gamping

Gambar 3.8 Kondisi Tapak
(Sumber Utami, dkk, 2017)
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Keadaan tapak berupa lahan kosong bekas persawahan dan ditumbuhi
vegetasi baik pada bathatas tapak maupun di bagian tengah tapak
yang terdiri dari pohon peneduh, pohon pengiring, pohon pendinding.
Hasilnya pohorpohon akan dipertahankan dengan cara pohon peneduh
akan berfungi sebagai penaung agar bangunan tidakndempanas
matahari yang berlebihan, pohon pendinding dapat dipertahankan untuk
menjadi batas tapak alami atau dipadukan dengan pagar, pohon
pengarah dapat dipadukan dengan path karena dapat memperjelas alur
path, tanaman pelantai dapat tetap dipertahankan dipadukan

dengan paving block sebagai penutup tanah

g

Gambar 3.2 VegetasiEksisting yang Dipertahankan
(Sumber Utami, dkk, 2017)

Dalam halmemelihara udaa, hal yang dlakukanaddah memuncukan
baryak ruangterbuka. Semakin baryak ruangterbuka, smakin baryak
pula pohonyang dapatumbuh padatapak shingga suplai udara segar

akanmeningkat

Gambar 320 Pohon sebagai sumber udara segar
(Sumber Utami, dkk, 2017)
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c. Massa Bangunan
Penerapan arsitektur ekologis akan diuraikan datsmsabangunan
dan bangunan antarangenerapan pertama adalah memelihara sumber
daya alam yang akan dicapai dengan kriteria menghadirkan banyak
ruang terbuka untuk mempertahankan keberadaan pohon. Untuk
mengahadirkan banyak ruang terbuka, yang perlu diperhasitalah
penataan komposisi massa. Penataan ntagsecalakanmemberikan
ruang terbuka yang lebih banyak sehingga semakin banyak tumbuhan
yang dapat dipertahankan dari tapak asli, semakin besar luas lahan yang
dapat digunakan untuk budidaya tanaman, kemidesar kesempatan

air hujan masuk ke dalam tanah.

Gambar 3.2 Ruang Terbuka pada Bangunan
(Sumber Utami, dkk, 2017)

Titk-titk
modul struktur

Gambar 2 Konfigurasi Massa
(Sumber : Rahmah, dkk , 2007)

Dalam arsitektur ekologis, peruangan juga perlu diperhatikan agar
setiap ruang yang didesain dipastikan dapat memenuhi kebutuhan dari

kegiatan para pelaku. Hal ini dimaksudkan untuk menghindari adanya
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ruang yang tidak terpakai atau luasan ruang yang sidalai. Semakin
efektif ruang yang didesain, semakin hemat dan efektif pula penggunan
lahan. Untuk mencapai kriteria tersebut, maka yeig dilakukan
adalah mmenentukan ruangang didasarkankan pada kebutuhan
pengguna sehingga harus bisa mengakomodibalger kegiatan
tersebut kemudian menyusun peruangan memperhatikan keterkaitan
antar satu ruang dengan yang lain agar suatu bangunan dapat berfungsi
secara maksimal. Agar mengefektifkan penggunaan lahan mengingat
diperlukan pula banyak ruang terbuka, peoyias peruangan yang
saling berhubungan adalah disusun secara vertikal.

Gambar 23 Penyusunan Ruang Secara Vertikal
(Sumber Utami, dkk, 2017)

Gambar 24 Penyusunan Ruarigalam
(Sumber Utami, dkk, 2017)

Dalam hal tapak khusurya perzoningan, zona-zona disusun Sesual
dergan kebuuhantya. Tujuanrya agar mempemudah dé&m hal
percappian dan memenuhi kebuuhan khusus misalnya pivas dan
ketenamgan Zonazonaakan dsusunsecara vertikal sebagai penerapan
prinsip asitektur ekologis yaitu menghemat perggunaanlahan. Mka,
untuk peryuswnan posis zona, zona umum aau penwnjang beada
pada area yang behubungan dergan jalan raya agar mudah dé&ém
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pen@paan, zonapertanian beradapada aeayang behuburgan dengan

areapertanian

MIONA PENUNIANG
ZONA UMUM
. Lobby

a1 [ TONA PEMBELAJARAN UMUM
»alo
ZONA PRIVAT

Ruang kelos

kep

«  Porpustakoon
I ZONA PRAXTEK KEAHLIAN
TONA PRIVAT
Ml

T okl ek

Gambar 35 Pembagian Zona pada Bangunan
(Sumber Utami, dkk, 2017)

d. Efisiensi Energi
Penerapaefisiensi energsaah satunymenggunakan sistem bangunan
hemat energi yang dalam hal ini berusaha memaksimalkan pemanfaatan
sumber daya dari alam terutama cahaya matahari dan angin yang
dimanfaatkan dalam hal pencahayaan dan dimanfaatkan panasnya dan
angin juga dimanfaa#n dalam hal penghawaarDalam ha
pencahayaan, karena matahari juga masitdan panas, maka untuk
menghindari panas yang berlebihan dari, hal yang dilakukanhadala

menambahkan komponen tambabkaperti selasar dan teritisan.

Gambar 36 Pemanfaatan Pencahayaan dan Penghawaan Alami pada
Ruangan
(Sumber Utami, dkk, 2017)

Penerapan prinsip kedua adalah mengelola tanah, air, dan udara yang
masih berhbungan prinsip pertama yaitu memelihara sumber daya

alam yang ada. Tujuannya agar bangunan dapat memenuhi
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kebutuhannya sendiri dengan cara memaksilmalkan potensi alam yang
telah dikelola.

Prinsip ini berusaha agar air dapat terserap ke tanah, adanyahpamis
sampah organik dan anorganik untuk memelihara tanah, dan adanya
ruang terbuka sebagai tempat hidup pohon yang dapat menyediakan
suplai udara bersih.

Air dimasukkan ke tanah dengan adanya ruang untuk merembeskan air
dengan cara membuat perkerasan hanyagian yang perlu yaitu jalan
setapak. Jalan setapak pun menggunakan material perkerasan yang
terdapat lubang yang dapat memberi peluang air masuk ke tanah seperti

grass block.

Gambar 37 Penggunaan PerkerasanGrass Block
(Sumber Utami, dkk, 2017)

Penerapamprinsip hemat energi lainnyadalah menggunakaaknolog
yang mempertimbangkan nHailai ekologi. Tujuan dari penggunaan
teknologi tersebut misalnya untmkeminimalkandampaknegatifpada
alam dan untuk menghematenergi. Penggunaaeknologi diharapkan
dapat memudahkagrosedersebut.

Prinsip ini berusaha untuk menggunakan teknologi untuk megolah
limbah dari kegiatan. Mengingat lingkungansekitar tapak masih
terdapat persawahan dan selokan irigasi, maka hal yang paing krusial
diterapkan adalameminimalisir adanydimbah. Maka, penggunaan
teknologi dalamhal ini diterapkanuntuk mengolah limbah menjadi
biogas dan menggunakan filter untalengolahair tampunganhujan
untuk digunakan kembali untuk berbagai keperluan.
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Hal yangjuga perting ddam perancargan bargunandergan pengapan
arsitektur ekologis adalah kontrol lingkungan mengingat lingkungan
sekitar tapak masih terdapat persawahan dan selokan irigasi, maka hal
yang pang krugal diterapkan adalah meminimalisir adarya limbah.
Maka, sebisa mungkin, air buangan diolah menjadi hal yang lebih
bermarfaat misal menjadi air yang layak digungkan untuk kegiatan
praktik, kepeluan cuci tangan, memasak, mengolah podwk, dan
kepeluan metabdisme. Limbah dai toilet juga diolah menjadi biogas
agar tidak menemari tareh dan air. Dari pergolahan ini akan
dihaslkan sesuatu yang dapatligunekan kembdi yang ddam hal ini
digun&kan urniuk mergolah had pertanan Sebaai bargunandengan
pendd&atan arsitekturekologis, maka sebisamungkin bangunan dapat
menyediakarkebutuhannyaendiri yangddam halini misalnya adalah
air basih. Bangunansekolahini juga berusaha unuk tidak membuang
limbahke lingkunganluarkarena limbahakan dolah ®£cara mandri.

@ Sprinkel

Gambar 328 Kontrol Lingkunganpada Bangunan
(Sumber Utami, dkk, 2017)
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e. Ruang Dalam

Gambar 29 Interior Bangunan
(Sumber Utami, dkk, 2017)

Interior bangunan didominasi dengan warna yang alami yaitu hijau dan
cokelat da penghijauan baikk selasar, teritisan, secondary skin dan
tiangtiang juga dinding yang menggunakan warna cokelat. Pada
interior bangunan memanfaat pencahayaan dan penghawaan alami dari
penghijauan yang mengelilingi bangunan memberikan suasa yang segar

dan nyaman bagi penghuninya.

f. Ruang Luar
Mengenai aah hadap untuk meneriukan point of interest pada
bargunan, pedasarkan kondsi esisting yangmempertimbargkan letak
jalan raya, arah ditang pegguna berasal dari arah slatan dantimur.
Dergan demikian, muka bamunanyang mergarah ke arah timur dan
selatan harus dibuat semenarik mungkin gunamerjadi point of interest
dari bangunantersebut. Sedagkan ddam halkemudahanpencagaian,
arah hadap bargunan untuk kegiatan praktik dan lahan praktik
diutamakan menghadap ke aah barat atau utara agar berhulungan

derganlahanpertanian di sekitar tapak.
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Gambar 330 Muka UtamaBangunan
(Sumber Utami, dkk, 2017)

Sudu bamgunanmemerlukan satu sisi ataufasad urtuk dijadikanpoint
of interest yang dapatbefungsi sebagai identitas bamgunan dan
sekaligus berfungsi sebagai representasi peneapanarsitektur ekologis.
Maka, untuk merepesentasikan pernerapan arsitektur ekologis pada
tampilan bargunan, maka dlakukan pengyunaan material yang
tergolong material ekologis yaitu Muka menggunakan material lokal
yang mudah ddapstkan di €kitar danramah lingkungan yaitu bambu,
bau bata, batu kali, dll, merepresstasikan kegiatan pertanian di
dalamnya deman caa pembudan vertical gardenyang berisi tananan
praktik siswa danmerggun&an pot lerupa bdol plastik yang telah
didaurulangsiswa. Sedagkan pohonpohonpeneduhyang adadi ss
timur dan selatan dipertaharkan atau ditambah sehingga bargunan
matahari tidak masuk secara largsungsehingga suasana baigunanlebih
teduh dan sgjuk. Pohon munggur di sebelah baat juga akan
dipertaharkan agar bamgunantidak terpapar largsungcahga matahari

sore.

Gambar 31 Fasad BangunaBangunan
(Sumber Utami, dkk, 2017)

Bangunansekolah ini akan memaksimalkan pdensi alam terutama
matahai dan angin. Untuk mendap&anrya, maka perlu dtentukan
arah hadapyangtepat agar cahaya matahai dan amgin da@t masuk ke
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ruargan €hingga befungsi secara qotimal. Jika dlihat dari kejadian
sehari-hari, matahai terbit di sisi timur dantenggelam disebelah barat
sehingga ®mua $si bak timur, barat, utara, ®latan, &an tetap
mempunyai potersi sinar matahari. Bukaan padauangruangkhusutya
ruangkelasdan kartor dapat dil etakkanpada ssi utara, €latan, maupun
timur. Bukaan di sisi baat dapat dilindurgi dergan @ra
mempertaharkan pohoreksisting aaudergan merambatkan secondary
skin.

. Material

Penggunaamaterial lokal dengan cara menggunakaaterial yang
mudahdidapat dari sekitar tapak yang aman dan sehat bagi kesehatan
dan mengekspospenggunaan material lokal pada beberapa bagian
bangunan. Material adalah komponen yang dapat dilihat dan dirasakan
sehingga harus merepresentasikan penerapan arsitektur ekBldgs.
prinsip ekologis, material yang termasuk adalam arsitektotogis
adalah material yang mudah didapatkan dari lingkursggatar dan
dampak penggunaannya yang tidak berbahaya bagi lingkungan.
Material lokal atau yang paling banyak terdapat di sekitar lokasi adalah

pasir, batkali, batualam,batu batalangentenganah liat dan bambu.

Gambar 32 Penggunaan Material Ekologis
(Sumber Utami, dkk, 2017)

Penerapan sistem daur ulang yang baik degatinimalkan dampak
negatif pada alam yang berussha untuk menguargi percemaran
terhadap wlara, air, tanah. Sebaai bargunanyang éologis, bargunan
ini juga haus meminimalkan dampak buruk terhadap lingkungan.

Artinya, sesuatu yang beapotensi menemari lingkungan sebisa
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mungkin dolah €cara mandri pada bangunanagar dampak buruknya
tidak mencenari lingkungan luar. Peneapanya agdlah deégan caa
mergolah sampah dari hasil praktik yaitu sampah dedaoan untuk
dijadikan kompaos, mengolah limbah dari kegiatan, danmengolah air
kotor untuk dmarfaatkan menjadi air untuk menyiramtananan praktek
dandiolah menjadi biogas, mengunakan kembdi material yang sudh
tidak terpakai dai hasil pembargunan umuk dapikasikan pada
elemen-elemen baigunan.Dalam halmemelihara tanah, pelu adarya
tindakan uriuk menhindarkan tanahterkontaminasi bahan yang suit
terurai. Caranya dergan adarya pemisashan sampah aganik dan
arorgank.. Untuk sampah anogank yang suit terurai akan didaur
ulangterlebih dahdu menjadi bend-bendayang bemarfaat.

Gambar 33 Penggunaaiv aterialBekas
(Sumber Utami, dkk, 2017)

3.3.3 Perancangan Kawasan Wisata Danau Lebo Kabupaten Sumbawa

Barat

a. Profil
Pendekatan Arsitektur Ekologi pada Perancangan Kawasan Wisata
Danau Lebo Kabupaten Sumbawa Bai@ite ini berada di Dusun
Pakerum Desa Samapir Kecamatan Taliwang Kabup&tembawa
Barat. Kriteria pemilihan lokasi ini berada pada area yang direncanakan
oleh pemerintah Kabupaten Sumbawa Barat sebagai tempat rekreasi.
Batas tapak
A Utara: Rumah warga
A Timur : Kawasan perairan danau
A Selatan: Pos BKSD
A Barat: Jalan rayalan bukit
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Luas tapak total : 10 Ha

b. Tanggapan terhadap Tapak

Kab. Sumbawa Barat
PN

T =

&,
o 4]

Kawasan danau Lebo o

T —

Gambar 34 Lokasi Tapak
(Sumber Santosa & Haripradianto, 26)L

Konsep perancangan akses kedalam tapak membedakan antara jalur
pengunjung nelayan dan karyawan maupun staff yang melakukan
aktifitas sekitar waterfron resort tersebut. Dalam perancangan
waterfront resort juga perlu di perhatikan jalur akses kendaraan loading
dock yang berfungsi untuk memasukkan bahan logistik kepentingan
kinerja ke zona hunian, sedangkan sirkulasi pada bangunammastii
waterfrontresortDanaulebo didasarkarpadakondisifisik lingkungan

dan kebutuhan akan suasana yang alami memanfaatkan potensi alam

yang ada di dalam site.

Perancangan  Sirkulasi
utama  menuju ke
cottage dengan sistem [§
dua  jalur untuk [

memudahkan kendaraan
scrvis  dan  kendarsan

Dermaga pemancingan dan
kegiatan menulusiri perairan

Pedestrian untuk mengelilingi
danau dengan sepeda sckaligus
scbagai arca jogging track

1. Entrance
2. Pintu keluar masuk kendaraan service dan loading
dock

; )
Jalur wtama -~
pengunjung o
Akses utama nclayan ‘,
dan petugas BKSDA  H 11 wpama petugas
BKSDA dan nclayan

3. Pintu keluar kendarsan pengunjung dan angkutan
4. Pintu keluar masuk petugas BKSADA dan nelayan

Gambar 35 Akses dan Sirkulasi pada Tapak
(Sumber Santosa & Haripradianto, 26)L
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c. Massa Bangunan
Konsep pola penataan ruang dan massa fasilitas waterfront resort
merupakan konsep dasar perancangan ruang luar pada tapak.
Azoning tapak
Tapak dibagi menjadi 3 bagian zona yaitu zona rekreasi, zona
konservasi, damona hunian.
Zona rekreasi sebagairuang publik dan zona utama.Padazona ini
ditempatkan fasilitas hiburan.
Zona konservasisebagaruangsemipublik untuk kegiatanpendidikan,
perlindungan dan penelitian.
Zona hunian sebagai ruang privat untuk pengunjung yang menginap
terdiri dari fasilitas cdhge yangdibedakan menjadi dua cottage delux
(Bala ode) 14 unit dengan ukuran 5x9 m dan suite (Bala rea) 12 unit
dengan ukuran 5x12 m.
AOrganisasi Tata massa
Dengan mempertimbangkan kondisi topografi pada tapak, massa
bangunan dibuat menyebar. Organigata massa yang dipakai dalam
perancangan ini adalah tata massa Linier dan memusat. Orientasi setiap
bangunan diarahkan menghadap danau namun untuk bangunan

penerima tidak mutlak.

Zona Hunisn dengan fasilitas cottage,
rastorant, massags room, kolam renang,
ruang terbuka, spot pamancingan

Arah badap fasilitas tap
zom ditast bapusat pach

Zona rekreasi dengan fasilitas bangunan
|| penerima, open  skgzs, musollzh,
> playzround, wista air, kios sovenir, warsnz
malkan dan tzmpat parkic

Zona Konservasidangan fasilitas floating

4 I school, menarz pandang, botanikal zarden,
A i "._ & pustaka konsarvasi, laboratorivm, floating
% :}’k—‘"‘-. : aquarivm dan dermaga pancing

8 Bangmaan ntana pada zoas
rebrexs dbuat menghadep
arah tuar G barat

Aleses v
panguajuaz |,
T N 2 s 19
RS P DN - ~ 5 3
R - Setiap fazalitas pada zooa lwwnan
Akses vtama nelayan .p R S’ bt berorientaa ke s
Gan petuzas BKSDA |

R

Gambar 36 Penataan Zona dan Organisasi Tata Massa pada Tapak
(Sumber Santosa & Haripradianto, 26)L
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d. Efisiensi Energi
Tujuan melindungi, memanfaatkardan mengelolahkembali sumber
sumber alamiah yang ada sekitar kawasan Danau Lebo.
Pengelolaan sumber energi listrik
Pengelolaan sumber energi panas matahari menjadi sumber energi
listrik.
Pengelolaan sumber air bersih dan air kotor
Pengelolaan air danau untu dimanfaatkan sebagai sumber air bersih dan
menggunakan sistem buangan yang ramah lingkungan seperti
menggunakan eptictank biotech untuk menghidari pencemaran

lingkungan.

Penggunaan panel surya pada ruang
duduk amphitheathredDi zona rekreasi

Biotic septick tank yang
diletakan dimasing- R4
masing bangunan
cottage, restoran, dan
bangunan dakat dengan
air

>y
taringan 3ir bersih water treatment
t Jaringan air bersih PDAM

Jaringan air kotor

Gambar 37 Sistem Pengelolaan Utilitas pada Tapak
(Sumber Santosa & Haripradianto, 26)L
e. Ruang Dalam

Bangunan utama sebagai bangunan penerima di letakkan pada zona
rekreasi, menjadi area rujukan pertama yanigwlati oleh pengunjung
sebelum ke area hunian, rekreasi dan konservasi. Updnigunan
penunjang lainnya sepertottage ditata sedemikian rupa dengan
menggunakan pola ruang bangunan teradisional masyarakat Sumbawa

yang mana membagi ruang menjadi tiga &agi
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Bangunan Cottage

laksanakan kegiatan rapat dan
2g2i tempat untuk kegiatan seminar
dengan warza sekuar

kantor
pengelola

Bemuk bapsuman  utame
yang dinkonsep dari
rumzh  tradizional Bala
Lok

yangz  menjadi

— resort

Bangunan Utama/Managerial

Gambar 38 Penataan Ruang pada Bangunan Utama dan Cottage
(Sumber Santosa & Haripradianto, 26)L

Ruang Luar

Penataan ruang luar pada tapak dilakukan dengan mempertahankan
tanaman eksisting yang berada di sekeliling tapsnataan perabot
tanaman darperkerasanPenambahan infrastruktur, pedestrian/joging

track, rest area, tempat sampah, dan taman bermain.

Gambar 39 Pola Penataan Lansekap
(Sumber Santosa & Haripradianto, 26)L

Material

Penggunaan struktur kerangka pada setiap bangunan didominasi
menggunakan sistelnock Dwonrumah panggung berbahan material
alami yang mudah didapat disekitar tapak perancangan seperti bambu
dan kayu kelapa sebagai bahan struktunya dan ijuk, atau-aiany
sebagai penutup atapnya.

Penutup atap alang rumput
| Rangka atap dengan sistem air yang diclah dari hasil
| —7 menggukan sambungan pasak | | potensi Danau Lebo

(pen) kayu. Bahan material
» bambu dan kayu jati yang - -
o | masih  mudah  ditemui  di | | Mt garden sebagai peayejuk

Sumbawa ruangan  yang berdekatan
dengan WC atau ruang servis

Penutvp dinding  dari
anyaman bambu daa di
kombinasi dengan coomwoed
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Berdasarkan analisa dari 3 objek sejenis dalam studi banding di atas, maka berikut

Gambar 30 Struktur dan Bahan Material pada Bangunan Cottage
(Sumber Santosa & Haripradianto, 261

merupakan idéde yang dapat penulis terapkan dalgrarancanganPusat
Rehabilitasi Orangutan di Janth@itu

Tabel 3.1 Perbandingan Studi Tema Sejenis

Aspek . . .
Pembanding Objek 1 Objek 2 Objek 3
Tanggapan Analisa matahari 1 Memaksimalkan Analisa londisi fisik

terhadap tapak

1 Penataan vegetas

1 Pola tata massa bangunan

1 Bukaanpada bangunan

1 Barrierberupasecondary
skin

Analisa arah angin

1 Penataarperletakkan ruang

1 Penataangnghawaan
alami canmassa banguna

9 Jalur sirkulasi

Analisa kebisingan

1 Peletakkan zona kegiatan

pemanfaatan vegetasi yang
ada di site.

9 Penataan massaterpecah
akan memberikan ruang
terbuka yang lebih banyak
sehingga semakin baryak
tumbuhanyangdapat
dipertahenkan dai tapak ali.

lingkungan

9 Jalur sirkulasi mmisahkan
dan memanfaatkan potensi
alam yang ada di dalasite
menghasilkan konsep
arsitektur ekologi

Analisa Kebutuhan

1 Memaksimalkan
pemandangan ke arah lauta

Massa
Bangunan

1 Penentuan bentuk dan
gubahan masa bentuk
melingkar dan melengkung

1 Pola tata massa terpusat
dengan massa jamak yang
terbagi berdasarkan
kelompok kegiatan dan
fungsinya

1 Banyakruang terbuka untuk
mempertahankan keberadae
pohon

1 Penataan massa yang
terpecah akan memberikan
ruang terbuka yang lebih
banyak

1 Zonazonaakan disusun
secara vertikal untuk
merghemat perggunaan
lahan.

Penataamata massa Linier dan
memusat mengarah pada air
sesuai dengan bentuk dan pol|
sirkulasi site

Efisiensi Energi

1 Atap bangunan
menggunakan struktur ata
greenroof

1 Pengelolaai\ir hujan
dengargrassblock dan
tanahlargsung dresap ke
ddamtanahsedargkan ar
digun&kankembali sebajai
air flushtoilet, ar sprinker
serta untuk mergairi kolam
dadamsite.

Penerapan prinsip hemat ener
lainnya adalah menggunakan
teknologi yang
mempertimbangkan nilaiilai
ekologiyaitu menganalisa
pencahayaan dan penggunaar
cahaya matahari secara
maksimal pada bangunan,
penghawaan dengan aliran
udara dammegolah limbah dari
kegiatandari sampah hingga ai
dan tanah.

1 Pengelolaan sumber energi
listrik bersumber dari sumbe
energi paas matahari

1 Pengelolaan sumber air
bersihberasal dari sumber a
dan air kotodengan
menggunakan septictank
biotech

Ruang Luar

Penerapan konsep arsitektur

ekologi pada ruang luar yaity

1 Sun shadingian eritisan
sebagai pemberi shading
padabangunan

1 Lanskap untulpedestrian
penataan vegetasi penedu
danhardscape

9 Penerapakan vertikal garden
dan secondary skin selain
berfungsi pada bangunan
juga memperindah banguna
luar.

1 Mempertahankan tanaman
eksisting yang berada di
sekeliling tapak merwgkan
salah satu konsep arsitektur
ekologi.

Ruang Dalam

1 Penataan peahayaan
buatan dengan merancang
tinggi langitlangit standar
yang tidak terlalu tinggi

1 Dominasiwarnayang alami
yaitu hijau dan cokelat
1 Penataan vegetasi dan buke

yang besar juga banyak

9 Pada ruang dalam
menerapkan konsdpkal.

1 Memanfaatkan budaya loka
dengan warna yang alami
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1 Menggunakan warna netrg
yang dapat meningkatkan
tingkat fokus dan
konsentrasi

berfungsi memberikan
pencahayaan dan
penghawaan alangan
memberikan suasayang
segar dan nyaman

dengan material dari sekitar
site.

Material

1 Materialyang ramah
lingkungan yang siklus
pengadaannya tidak
mengganggu keseimbangg
alam serta sebisa mungkin
menerapkan sistem reuse,
reduce dan recycle.

1

Materiallokal atau yang
paling banyak terdapat di
sekitar lokasi adalah pasir,
batu kali, batu alam, batu
bata dan genteng tanah liat
dan bambu

Pada material juga
menerapkan sistem
penerapan sistem daur ulang
yang akan digunakan kembe
pada bangunan

Materiallokal atau yang
palingbanyak terdapat di
sekitar lokasi adalah pasir,
batu kali, batu alam, batu
bata dan genteng tanah liat
dan bambu
Perancangapada bangunan
menggunakan material lokal
seperti bambu dan kayu
kelapa sebagai bahan
struktunya dan ijuk, atau
alangalang sebagai penutug
atapnya.

(Sumber : Analisa Pribadi)
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BAB IV
ANALISA

4.1 Kondisi Lingkungan
4.1.1 Lokasi Perancangan
Lokasi perancangan Pusat Rehabilitasi Orangutan terletak di
Kecamatan Sukatani, Kota Jantho, Kabupaten Aceh Besar, Aceh, Indonesia.
Lokasi perancangan dipilimemiliki kontur yang sedikit bergelombang.
Pemelihan tapalberdasarkan studi kelayakan untuk RuBahabilitasi
Orangutan dengan luas lah8$591,61 m&atau8,3 Ha.

Gambar 4.1 Peta Provinsi Aceh
(Sumber : Google Maps)

Gambar 4.2 Peta Provinsi Aceh Besar
(Sumber : Google Maps)
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Gambar 4.3 Peta Kota Jantho
(Sumber : Google Maps)

Masjid Sukatani|

Gambar 4.4 Lokasi Perancangan
(Sumber : Google Maps)

Gambar 4% Kontur Tapak
(Sumber : Google Maps)

Lokasi secara astronomislokasi perancanganterletak diantara
5°16'32.7"N 95°39'53.9"E.
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4.1.2 Batasan Tapak

Secara Geografis Tapakrbatasan dengan:
AUtara : Berbatasan dengan hutan
ASelatan: Berbatasan dengan jalan

ATimur : Berbatasan dengan sungai dan perkebunan

ABarat : Berbatasan dengan perkebunan dan hutan

Sebelah Barat SebelalBelatan

Gambar 46 Batasan Tapak
(Sumber : Google Maps)

4.1.3 Peraturan Pemerintah
Berdasarkan RTRW Aceh Besar 268329 menyangkut peruntukan lahan
di daerah Aceh Besar adalah :
1. Pasal 79 ayat 2 Tentang KDB dan KLB, dan RTH
a. Koefisien Dasar Bangunan (KDB) : 60%
b. Koefisien Lantai Bangunan (KLB) : 2,0%
c. Ruang Terbuka Hijau (RTH) : 30%
2. Pasal 80 ayat 2 Tentang Ketentuan G&esnpadarBangunan
(GSB)
a. Jalan Arteri Primer, GSB minimum 12 m
b. Jalan Arteri Sekunder, GSB minimum 10 m
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c. Jalan Kolektor, GSB minimum 6 m

d. Jalan Lokal/Lingkungan, GSB minimum 4 m.

Berikut peraturan pemerintahan yang terkait pada lahan Perancangan
Pusat Rehabilitasi Orangutan di Janto, Aceh Besar:
1. GSBminimum 24 m
2. Luas lantai dasar maksimum KDB x Luas Tapak
: 60% x83.591,61 m?2
: 50.154,966 m3(5 Ha)
3. Luas bangunan maksimum : KLB x Luas Tapak
: 2,0% x83.591,61 m2
:1671,8322 m{0,1 Ha)
4. KDB maksimum : 50.154 m? atau5 Ha
5. KLB maksimum :1.672m2atau 0,17 Ha

4.1.4 Potensi Tapak

Adapun potensipotensi padatapak yang dipilih untuk perancangan ini

sebagai beritkut

1. Tata Guna LaharLénd Us¢
Lokasi tapak adalah kawasan hutan sesuai dengan kriteria dan kondisi
fungsi bangunan sebagai tempat rehabilitasi orangutan yang berada di
kawasan hain.

Gambar 4/ Land UseAceh Besar
(Sumber http://bappeda.acehbesarkab.gg.id/
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2. Aksesibilitas
Tapak terletalcukup jauh dari pusat kota Jantho, Aceh Besar. Hal ini
kriteria yang baik bagi perancangan. Namun, akses menuju lokasi tapak
merupakan jalan lingkungan sehingga akses cukup terbatas

3. Kondisi Lingkungan
Kondisi pada tapak memiliki kebisingan sangat rendah dikarenakan
lokasi tapak yang dikelilingi oleh hutan, perkebunan dan sungai.
Adapun kondisi lokasi dan jalan tapak yang memilintensitas
kendaraan rendahkan disebabkan hanya masyarakat sekitar yang

melewati jalan tersebut.

Gambar 8 Kondisi Lingkungan
(Sumber Dokumentasi Pribadi)

4. Potensi Lingkungan
Tapak memiliki kondisi eksisting yang dapat menunjang perancangan
Pusat Rehabilitasi Orangutantara lain
a. Dekatdengantempat reintroduksi orangutan yaitu di Cagar Alam
Hutan Pinus Jantho sejak 2011 oleh Yayasan Ekosistem Listari
Sumatera Orangutan @hservationProgramme(YEL-SOCP) dan
Pemerintah Daerah Kabupaten Aceh Besar.
b. Akses mudah dikarenakan site menem@48 km atau jam dari
pusat kota
c. Tidak terlalu jauh yaitu 18,3 km atau 30 menit dari jalan arteri
Jalan Lintas Sumatera atau Jalan Med&anda Aceh
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7= " SPBU Alué Glong[e) L cuKomanca:

o

Wisata Panorama

alam Bukit Jalin

Gambar 4 Potensi Lingkungan
(Sumber : Dokumentasi Pribadi)

4.2 Analisa Tapak
4.2.1 Analisa Klimatologi
a. Analisa Matahari

1. Kondisi Eksisting

Gambar 410 Analisa Matahari
(Sumber : Analisa Pribadi)

Lokasi tapak yang berada di daerah tropis atau berada di sekitar

garis khatulistiwva sehingga matahari terus menyinari tapak di
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sepanjang tahun. Pada pukul 09:00 wib saat matahari dari sebelah
timur, tapak akan menerima cahaya matahari gagg banyak
karena pada tapak hanylersebelahan dengan sungai. Pada pukul
13:00 wib siang hari, tapak akan menerima matahari secara
menyeluruh dan pada saat matahari sore dari sebelah barat pukul
16:00 wib. Namun, sekitar tapak yang dipenuhi oleh pepohonan
dan tumbuhanmembuat tapak menjadi cahaya matahari sedikit
susah untuk masuk ke tapak.
Tanggapan
Tanggapan pada analisa matahari yang terjadi pada tapak yaitu:
Mengatur sistem pencahayaan alami dengan menggunakan
bukaan pada bangunan untuk memaksimalkpenggunaan

cahaya matahari pada bangunan.

Gambar 411 llustrasi Pencahayaaviatahari
(Sumber Azman, 202)

Pada ekarsitektur pemanfaatan pencahayaan berugah a
orientasi bangunan yang disesuaikan dengan kebutuhan setiap
bangunan yanghembutuhkan sinar matahari pada wakaktu
tertentu dan memaksimalkan pencahayaan di dalam ruangan
yaitu bangunan publik, semi publik dan servis segaihian
peneliti perpustakaan, kantin dan malid.

Membuatsun shadingdan barrier dengansecondaryskin atau
dengan pohon peneduluntuk memberikan pembayangan
sehingga bangunan dan pengguidak mendapatkan sinar

matahari yang berlebihan
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b.
1.

4

Orientasi bangunan
ke arah timur
memaksimalkan
pencahayaann

Penggunaan sun
shading atau
secondary skin untuk
barrier cahaya
matahari sore

Gambar 412 Tanggapan Analisilatahari
(Sumber : Analisa Pribadi)

Pohon
peneduh

Eksterior menggunakan bahbahan material bangunan yang
menyerap panas sehingga suasana dan suhu dalam ruangan
menjadi nyaran untuk penggunanyseperti batu bata dan batu

alam

Analisa Angin

Kondisi Eksisting

——

Gambar 413 Analisa Angin
(Sumber : Analisa Pribadi)

Menurut BPS Kabupaten Aceh Besar pada tahun 2019 dengaateata
kecepatan angin 2,34,0 (menit/detik) dengan maksimal 9,017,0
(menit/detik). Kemudian, terdapat sungai pada sekitar tapak

menyebabkan arah angin datang melalui sungai dan angin deahdae
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utara yang cukup tinggi menuju tapak. Hal ini menjadikan tapak cukup
banyak dialiri angin secara alami.
2. Tanggapan
Menciptakan penghawaan alami dengan menggunakan bukaan pada

bangunan dan penerapenoss ventilatiorpada bangunan.

Gambar 414 llustrasiCross VentilatiorPada Bangunan
(Sumber Azman, 202)

Merespon angin pada tapak dengan merancang massa banyak yang
diletakkan sesuai alur angin sehinggiekulasi udara dapat masuk
pada setiap massa bangunBada ekearsitektur pemecahan ssa
bangunan dilakukan untuk memaksimalkan penghawaan dari aliran
angin dengan cara menempatkan bukaan pada bangunan.
Bangunanpada tapakdapat beradaptasiengancuaca pada tapak
dengan menggunakan vegetgangbertujuan untuk memecatmgin

kencang padtapak berupa pepohonan, semak dan perdu

/ Pembatas

sekaligus pemecah
angin pada site

Massa bangunan dipisahkan -
dan berbentuk dinamis
memaksimalkan angin pada
setiap bangunan

Gambar 415 Tanggapan Analisa Angin
(Sumber : Analis#ribadi)
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c. Analisa Drainase dan Hujan
1. Kondisi Eksisting

Gambar 416 Analisa Drainase dan Hujan
(Sumber : Analisa Pribadi)

Secara umum Kabupaten Aceh Besar tepatnya Kota Jantho mempunyai
kondisi wilayahberupadataran tinggi dan bergelombang serta sungai
sungai. Menurut BPS Kabupaten Aceh Besar pada tahun 2019 dengan
curah hujan tiap tahunnya ratata berkisar antara 42209 mm dan

suhu udaranya ratata berkisar antara 28%C30 °C dan kelembaban
nisbi ratarata 68,883,7%. Pada tapak tidakerdapatdrainase dan
terdapat sungai yang mengalir hal ini juga menjadi pertimbangan pada

perancangan pada bangunan.

2. Tanggapan
Membuat saluran drainase sesuai dengan kebutuhan pada tiap massa
bangunan pada tapak.
Menyediakan bak penampungan air hup@nupa kolam tadah hujan
dan penampungan bawah tanah serta membuat talang di bangunan.
Bak penampungan ini berfungsi untukenampung ia hujan yang
dapat digunakan kembali untdlkishing toilef penyiraman tanaman

dan diresapkan kembali ke dalam tanah.
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4.2.2 Analisa Kontur
1. Kondisi Eksisting

B B
b _..-4

1
> A

Gambar 417 Analisa Kontur
(Sumber : Analisa Pribadi)

—————— e

Potongan A-A

—

Potongan B-B

Gambar 418 Potongan Kontur AA dan BB
(Sumber : Analisa Pribadi)

2. Tanggapan

Pada tapak terdapat kontur tanah yang sedikit bergelombang dan tidak
berpengaruh pada perancangan pada umumnya. Namhlakukan
penambahan vegetasi pepohonan sehingga dagategaherosi Desain

yang akan dibuat sesuai dengan kontur yang ada dengaggunakan
material yang nyaman bagi pengguna seperti jalan yang pengguna jalan

bebatuan atapaving block
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4.2.3 Analisa Kebisingan
1. Kondisi Eksisting

\\Z[_::;

Gambar 4.2 Analisa Kebisingan
(Sumber : Analisa Pribadi)

Berdasarkan survei yang telah dilakukan pada lokasi perancangan Pusat
Rehabilitasi Orangutan di Jantho, sumber kebisingan pertama berasal dari
jalan lokal yang berada di depan tapak dari lalu lintas kendaran. Kedua,

kebisingan berasal dari sungai tetagak menjadi sumber yang utama dan

tidak mengganggu pada perancangan.

2. Tanggapan
Menambahkan vegetasi atauptanmamandi sekitar tapak untuk
meredam kebisingan. Vegetasi dapat berupa pepohonan, semak, dan
perdu.
Mengelola penzonaan daperletakanmassa bangunan di tapak
sesuai dengan kebutuhan sehingga jauh dari kebisingan. Adapun
penzonasian berdasarkan kebutuhan parsgen Pusat Rehabilitasi
Orangutan yaitu area terdalam menjadi zonasi privasi untuk
orangutardan zonderluarmerupakan zonpublik bagipengunjung.
Zonaan privasi terdiri dari pusat kegiatan rehabilitasi dan
penyelematan yang meliputi laboratorium, kargladan sekolah

hutan yang membutuhkan kebisingan terendah.
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Gambar 20 Perletakan zonasi menanggapi kebisingan
(Sumber : Analisa Pribadi)

Bangunan semi publik
dan servis yaitu hunian
peneliti dan musholla

Bangunan
rehabilitasi dan
penyelamtan

Bangunan publik
Bangunan pengelola
dan parkir

Gambar 21 Letakanmassa bangunan untuk rehabilitasi dan penyelamatan
(Sumber : Analisa Pribadi)
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4.2.4 AnalisaViewdan Ekosistem

1. Kondisi Eksisting

TIMUR

Ekosistem : Hutan
Terdapat pepohonan
dan zemak belukar

! Ekosistem : Hutan
Terdapat pepohonan
dan semalk belukar

’

________________

Ekosistem : Hutan
Terdapat Jalan dan pepohonan

. > 4

................

SELATAN

Gambar 422 Analisa View darEkosistem
(Sumber : Analisa Pribadi)

Berdasarkansurvei yang telah dilakukan bahwa terdapat dua ekosistem
yang terdapat pada tapak yaitu hutan dan sungai yang dipenuhi oleh
pepohonanHal ini dapat memberikan keuntungan bagi Perancangan Pusat
Rehabilitasi Orangutan baik bagi orangutan maupun manusia juga

menjadikan tapak memiliki berbagaewmenarik.

2. Tanggapan
Menghadirkan view sungai juga hutan untuk orangutan dan
pengguna tetap untuk memberikan kenyamanan dan pemandangan
yang menarik juganenenangkan.
Ekosistem sungai jugdigunakanuntuk meredam kebisingaragi

zonaorangutamaupummeminimalisirkebisingan sekitar.
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Pembagian zona sesuai dengan kebutuhan orangutan seperti
penempatan area habilitasitasi dan penyelamatan meliputi
laboratorum, kandang dan sekolah orangutan berada di area privasi
dengan ekosistem yang dikelilingi olefkosistemhutan. Adapun

zona biru untuk shelter atau kandang pemeliharaan, perawatan dan
pegadaptasian serta sekolah hutan orangutan yang memerlukan
view ke amh hutan. Sedangkan, zona jingga diperuntukkan untuk
pusat rehabilitasi atau bangunan kesehatan dan pengelolaan yang
membutuhkarview untuk pengguna manusia seperti sungai dan

hutan sekitar.

Gambar 423 LetekkanZonasiView Massa Bangunan
(Sumber : Analisa Pribadi)

4.2.5 Analisa Sirkulasi dan Pencapaian
1. Kondisi Eksisting

A D
@

Gambar 24 Analisa Sirkulasdan Pencapaian
(Sumber : Analisa Pribadi)
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Berdasarkan survei pada lokasi tapak sirkulasi utama yaitu jalan lingkungan
yang memiliki lebar 5 meter dengaapadatan rendat\dapun jarak tapak
ke pusat kota Jantho 5,1 ldan hanya tersedia satu akses sirkulasi dan jalan

lokal menuju tapak.

2. Tanggapan
Memisahkan antara sirkulasi kendaraan dengan sirkulasi pejalan
kaki. Sirkulasi kendaraadan sirkulasi pejalan kaki dekat dengan
area parkir sampai ke bangunantuk diakses dengan bangunan
lainnya dengan jalan kaki
Sirkulasi pejalan kaki dilerkgpi dengan fasilitas pendukung, seperti

lampu jalan, pohon peneduh, tempat duduk dan tempat sampabh.

Gambar 45 llustrasi Pejalan Kaki
(Sumber Arifa, 2016

Membedakan jalur masuk dan keluar sehingga memudahkan dan
saat kegiatapenyelamatan orangutan tidak terganggu oleh kegiatan
lainnya di jalur masuk pengunjung.

Membagi sirkulasi antara pengelola dan pengunjung yang bertujuan
untuk aksesibilitasyang efektif dan nyaman baik untuk pengelola
dan orangutanAdapun sirkulasi untuk pengelola dan tenaga medis
antarzonamenggunakamlat transportagierupa mobil kecil seperti

golf cardan mobil kecil untuk transp@siorangutan khusus zonasi
privat, yaitu area rehabilitasi dan penyelamas@ntaakses menuju
massa bangunan yang berdekatan dengan pedestrian. Namun, untuk
akses yang yang tidak mengganggu orangutan menggunakan motor

atau mobilseperti antar zonasi publik dan semi publik.
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Sirkulasi antar massa
menggunakan pesedestrian
atau transportasi kecil untuk

mobilitas.

Sirkulasi utama
mengelilingi tapak
khusus untuk
Rehabilitasi dan
Penyelamatan

Jalur Keluar Utama
Pengunjung

Entrance Pengunjung dan
Rehabilitasi yang dibedakan
dua jalur berbeda

Gambar 26 Tanggapan analisa sirkulasi dan pencapaian
(Sumber : Analisa Pribadi)

4.2.6 Analisa Vegetasi
1. Kondisi Eksisting
Semak belukar

Pohon Ketapang

Pohon Palm
Pohon Kelapa

Pohon Pinus

Gambar &7 Analisa Vegetasi
(Sumber : Analisa Pribadi)

Pada kondisi eksisting vegetasi yang terdapat di site terdiri dari semak
belukar, tanaman pinggir sungpepohonaman tanaman lainnydanaman
didominasi olehtanamanpepohonan hutalyang biasa ditemui. Namun,
untuk tanamarbuahhanya ditemukan keta dan buah hutan lainnya yang

tidak dapat dikonsumsi orangutan.
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2. Tanggapan

1 Pengelolanvegetasi dengan membagi zonasi vegetasi sesuai dengan
kebutuhan perancangan Pusat Rehabilitasi Orangutan antara lain:
zonasi vegetasi eksisting, zonasi vegetasi buah dan vegetasi
peneduh. Zonasi ini berfungsi untuk membatasi area rehabilitasi
khusus orangtan dan pengunjung. Pembextmavegetasi buah dan
non-buah bertujuamintuk keamanan dan orangutan tidak keluar dari
jangkauan pengamataWegetasi buah adalah leci, durian, nangka,
buah ara dan mangga daegetasi notbuah adalah pepohonan

pinus,ketapang, mahoni dan meranti.

Vegetasi
Buah

Vegetasi
Non-buah

Gambar 28 Pembagian zonasi vegetasi menanggaglisisvegetasi
(Sumber : Analisa Pribadi)

Mempertahankan pepohonan dan hanyanambah penanaman
vegetasi petunjuk arah dan peneduh seperti, pplatem pohon
ketapang dan vegetasi berwarna unkdbutuhanpada taman

maupun tapakada perancangan

4.3 Analisa Fungsional
4.3.1 Analisa Fungsi

Perancangan Pusat Rehabilitasi Orangutan berlokasi di Jantho merupakan
sebuah bangunan yang mewadahi dari kegiatan dari tempat untuk melakukan
proses rehabilitasi yang meliputi karantina hingga sekolah orangutan, adaptasi
satwa darpelepasliararke habitatalaminya. Tujuan lainnya dari bangunan ini
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adalah menjadi pusat penyelamatan orangutan dan taman satwa bagi orangutan
yang dapat mengedukasi bagi masyarakat pada umumnya.
Berdasarkan tujuan tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam perancangan
Pusat Rehabthsi Orangutan memiliki tiga fungsi berdasarkan tingkat
kepentingannya yang harus diwadahi sebagai berikut:
1. Fungsi Primer
Merupakan fungsi utama dari bangunan, yaitu sebagai tempat proses
kegiatan rehabilitasi mulai dari pemeliharaan, perawatan, proses
karantina, pengelolaan orangutan seperti pakan hingga adaptasi
orangutan.
2. Fungsi Sekunder
Merupakan fungsi yang hadir akibat adanya kegiatan yang digunakan
untuk
mendukung kegiatan utama seperti fungsi pusat penyelamatan mulai
dari pengadaptasian, pemeliharaan, perawatan, pengelolaan orangutan
seperti pakan. Kemudian, fungsi lainnya meneliti, mengkaji dan
mengelola informasi hingga membaca jurnal dan diskusi ilmiah di
perpustakaan serta tempat istirapaitu fasilitashunian penelit Hal
tersebut juga membutuhkan kantin dan nallahuntuk mewadahi
kegiatan sehatari pengguna.
3. Fungsi Penunjang
Merupakan fungsi kegiatan yang mendukung untuk terlaksanakannya
semua kegiatan yang terdapat pada Pusat Rehabilitasi Orangutan
seperti kegiean memelihara pepohonan, pengolahan air dan limbah
peribadatan kamar mandi, keamanardan area parkir untuk

menfasilitasi kegiatan pengunjung yang kondisional.
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Pusat Rehabilitasi Pusat Penyelamatan
Pemeliharaan dan perawatan orangutan - - Pengkarantinaan orangutan
Pengkarantinaan orangutan - Pusat - Pemeliharaan dan perawatan orangutan
Pengelolaan orangutan (pakan) - = 2 - Pengelolaan orangutan (pakan)
Adaptasi orangutan (sekolah orangutan) - RehabllltaSI Perpustakaan
Orangutan - Membaca jurnal dan diskusi ilmiah

- Meneliti, mengkaji dan mengelola informasi
Kantin (Makan, Minum dan Memasak)
Mushalla (Peribatan)

Hunian Peneliti (Penginapan)

Penunjang

(Kondisional) - Memelihara pepohonan
- Pengolahan air dan limbah
- Keamanan
- Area parkir

Gambar 29 Diagram Fungsi Pusat Rehabilitasi Orangutan
(Sumber : Analisa Pribadi)

4.3.2 Analisa Pengguna dan Aktivitas
Adapun pengguna dalam pengguna berdasarkan kelompok kegiatan pada
Pusat Rehabilitasi Orangutan dibagi menjadi empat sebagai berikut:
Tabel 4.1Analisis Pengguna dan Aktivitas

Sifat Jumlah Rentang

Pengguna Jenis Aktivitas Aktivitas Pengguna Waktu/Hari

Kelompok Kegiatan Pusat Rehabilitaisin Penyelamatan

Penyelamatan
orangutan
Rehabilitasi
orangutan
Pengadaptasian,
perawatan,
pemeliharaan serta
sekolah dan
bermain orangutan
Istirahat

Bergerak berjelajah
dan mencari
makanan

Makan dan minum
Bernaung dan
bersarang

Orangutan Rutin 200 24 jam

Pemeliharaan dan
Dokter Hewan | perawatan Rutin 8 8 jam/hari

orangutan
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Pengkarantinaan
orangutan
Pengadaptasian
orangutan

Tenaga
Paramedis

Pemeliharaan dan
perawatan
orangutan
Pengkarantinaan
orangutan
Pengadaptasian
orangutan

Rutin 20

8 jam/hari

Perawat Satwa

Pengelolaan
Orangutan
(Pemberian pakan
dan pemeliharaan
kandang orangutan
Pengadapsian
orangutan(Sekolah
orangutan)

Rutin 40

8 jam/hari

Kelompok Kegiatan Pengelola

Tenaga
Keamanan

Menjaga keamanan
dan kenyamanan

Rutin 5

24 jam

Tenaga
Administrasi

Mengelola
administrasi

Rutin 3

8 jam/hari

Pengelola

Pengelola limbah
air, tanah dan
limbah
Pemeliharaan
pohon

Humas, Keuangan
General Manager,
Direktur dan Wakil
Direktur
Mengelola
penelitian,
rehabilitasi,
pengadaptasian,
pelatihan, medis
danadopsi
orangutan

Rutin 35

8 jam/hari

Kelompok

Kegiatan Pengunjung

Pengunjung

Istirahat, makan,
berkeliling dan
belajar.

Kondisional Kondisional

Kondisional

(Sumber : Analisa Pribadi)
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4.3.3 Analisa Program Ruang

a. Kebutuhan Ruang

Analisa kebutuhan ruang berdasarkan fungsi perfasilitas dari kelompok

kegiatan pengguna diatas sebagai berikut:

Tabel4.2 Analisis Kebutuhan Ruang

. - . Kebutuhan
Fungsi Fasilitas Pengguna Kegiatan
Ruang
Pusat Fasilitas Ke | Dokter Hewan Mengoperasi Teras
Rehabilitasi | sehatan orangutan Lobby
dan Perawatan Ruang Ganti
Penyelamatan medis Laboratorium
Pengecekan RuangOperasi
Orangutan kesehatan Ruang
orangutan Diagnosa Fisik
Pengobatan Ruang
orangutan Sterilisasi
Istirahat Ruanglsolasi
Tenaga Asisten dokter Ruang
Paramedis hewan Karantina
Perawatan RuangKoleksi
medis Obat
Pengobatan Ruang
orangutan Perawatan
Orangutan Pemberian RuangDokter
pakan Hewan
Istirahat Ruang
Paramedis
RuangMayat
Ruang Cuci
Kandang
GudangPakan
Gudang
Peralatan
Kamar Mandi
Toilet
Fasilitas Dokter Hewan Pengecekan Kandang
Perawatan Tenaga kesehat_an Pemeliharaan
dan . Pemberian obat| Kandang
. Paramedis i i
Pemeliharaar Perawatan dan | Habituasi
Perawat Satwa | pemeliharaan Kandang
Orangutan Transport
Naungan
Fasilitas Perawat Satwa Melatlh dan KandangBayi
Pengadaptas memelihara Orangutan
an orangutan Kandang
Sosialisasi
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Orangutan Tempat
Pengadaptasia
n Berupa
Sekolah
Orangutan
Fasalitas Perawat Satwa Menjaga Teras
Pengelolaan kebersihan Ruang Perawa
Orangutan kandang Satwa
RuangGanti
Orangutan Gudang Pakan
Gudang
Perlengkapan
Dan Adaptasi
Pantry
Toilet
Fasilitas Perpustakaan Peneliti Meniliti, Teras
Penunjang mengkaji dan Lobby
mengolah Ruang
informasi Administrasi
Ruang Kajian
limiah
RuangBaca
RuangKoleksi
Ruang
Komputer
RuangLoker
Toilet
Kantin Dokter Hewan Menyiapkan Teras
Tenaga bahan_makanan AreaMakan
paramedis | mtmen | R
ersiapan
Perawat Satwa masakanan Makanp
Pengelola Mempersiapkan | Dapur
Peneliti makanan dan Ruang Istiraha
Pengunjung minuman TempatCuci
Mencuci piring Gudang
Toilet
Mushalla Dokter hewan Berwudhu Teras
Tenaga Sholat Tempat
Paramedis Berdoa Wudhu
Perawat Satwa | Istirahat RuangSholat
Pengelola Buang air Teras
Pergliti Ruang Imam
. Ruang
Pengunjung Peralatan
Toilet
Fasilitas Kantor Pengunjung Berinteraksi Teras

dengan pengelol
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Pengelola

Pengelola

Pengelola

Menerima tamu
Meninjau
kegiatan
Mengatur
administrasi
Mengatur
persediaan paka
hewan
Mengelola air,
tanah dan limbal
Memelihara
pohon

Lobby

Ruang
Direktur
Ruang Wakil
Direktur
Ruang Genera
Manager
Ruang
Adminitrasi
Ruang
Kemanan
Ruang
Workshop
Ruang
Keuangan
Ruang Humas
Ruang Pusat
Litbang
Ruang Fasilitas
Rehabilitasi
Orangutan
Ruang Donasi
dan Adopsi
Orangutan
Ruang Medis
Umum dan
Orangutan
RuangRapat
Ruang
Pdatihan dan
Pengadaptasia
n Oranguran
Pantry

Toilet

Hunian
Peneliti

Dokter Hewan

Tenaga
Paramedis

Perawat Satwa

Peneliti

Pengelola

Tempat tidur
Membersihkan
badan dan
merapikan diri

Teras
KamarMandi
KamarTidur
Pantry
Ruang
Bersama
Ruang Tamu

Fasilitas
Servis

Ruang
Utilitas

Pengunjung

Memarkirkan
kendraan
Menunggu dan
berinteraksi

dengan pengelol|

Parkir
Ruang
Cleaning
Service
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Pengelola Mengawasi
keamanan
Menjaga
kebersihan
Mengawasi
mekanikal dan
teknikal
Melakukan
kegatan sanitasi

Gudang
Ruang ME
Ruang
Plumbing
Ruang
Generatir
Ruang P3K

(Sumber : Analisa Pribadi)

b. Analisa Persyaratan Ruang

Analisa persyaratan ruang berdasarkan fungsi perfasilitas dari kelompok

kegiatan pengguna diatas sebagai berikut:

Tabel4.3 Analisa Persyaratan Ruang

Pencahayaan
Alami | Buatan

Penghawaan

. View
Alami \ Buatan

Ruang

Akustik

Sifat
Ruang

Fasilitas Utama (Pusat Rehabilitas dan Penyelamatan)

Teras

RuangDiagnosa
Fisik
RuangSterilisasi
Ruanglsolasi
Ruang Karantina

Lobby Tertutup
RuangGanti Tertutup
Ruang

Laboratorium Tertutup
RuangOperasi Tertutup

Tertutup

Tertutup
Tertutup

RuangKoleksi
Obat

RuangPerawatan Tertutup
RuangCuci Tertutup
E:jvr;%Dokter Tertutup
RuangParamedis Tertutup
Kandang Terbuka
GudangPakan Tertutup

Gudang Peralata

Tertutup

Ruang Mayat

Tertutup
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KamarMandi

Kandang
Pemeliharaan
KadangHabituasi
Kandang
Transport
Naungan

KandangBayi
Orangutan
Kandang
Sosialisasi
Tempat
Pengadaptasian

Teras
GudangPakan
Gudang
Perlengkapan Da
Adaptasi

Ruang Perawat
Satwa

Ruang Ganti
Pantry

Toilet

Fasilitas Penunjang

Teras
Lobby

Ruang
Administrasi
RuangKajian
lImiah
RuangBaca
RuangKoleksi
RuangKomputer
RuangLoker
Toilet

Teras
Area makan
RuangPersiapan
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Tertutup

Terbuka

Terbuka

Terbuka

Terbuka

Terbuka

Terbuka

Terbuka

Terbuka

Tertutup

Tertutup

Tertutup

Tertutup

Tertutup

Tertutup

Terbuka

Tertutup

Tertutup

Tertutup

Tertutup
Tertutup

Tertutup

Tertutup

Tertutup

Terbuka

Terbuka

Terbuka




Makan

Dapur

Ruang Istiratat

TempatCuci

Gudang

Toilet

Teras

TempatWudhu

RuangSholat

Ruangimam

Ruang Peralatan

Toilet

Fasilitas Pengelola

Teras

Lobby

RuangDirektur

RuangWakil
Direktur

RuangKeamanan

Ruang General
Manager

Ruang Humas

Ruang Keuangan

R. Pengelolaan
Limbah Dan
Pohon

R. Administrasi

RuangWorkshop

R.Pusat Litbang

R.Fasilitasi
Rehabilitasi
Orangutan

R. Donasi Dan
Adopsi
Orangutan

R. Medis Umum
Dan Orangutan

RuangRapat

R. Pengelola
Peralatan

R. Pelatihan Dan
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Tertutup

Tertutup

Terbuka

Terbuka

Tertutup

Terbuka

Terbuka
Tertutup
Tertutup

Tertutup

Tertutup

Terbuka

Tertutup

Tertutup

Tertutup

Tertutup

Tertutup

Tertutup

Tertutup

Tertutup

Tertutup

Tertutup

Tertutup

Tertutup

Tertutup

Tertutup

Tertutup

Tertutup

Tertutup




Pengadaptasian
Orangutan

Pantry

Tertutup

Toilet

Teras

Tertutup

Teruka

Ruang Tamu

KamarTidur Tertutup
KamarMandi Tertutup
Pantry Tertutup
RuangBersama Tertutup
Fasilitas Servis

Parkir Terbuka
RuangCleaning Tertutup
Gudang Tertutup
Ruang ME Tertutup
RuangPlumbing Tertutup
Ruang P3K Terbuka
RuangGenerator Tertutup

(Sumber Analisa Pribadi)

4.3.4 Pola Hubungan Ruang

a. Pola Hubungan Ruang Makro

e e s
1
1
1
L Kantor
; Mushalla Pengelola Perpustakaan
1
1
1
L Hunian Rehabilitasi
1 dan
1 Penyelamatan
1
1
L e e e e ST T ST e ST e
Keterangan :
B - pubiik —— =Hubungan langsung
B - semi Publik ---- = Hubungan tidak langsung
- Privat

Gambar 430 Pola Hubungan Ruang Makro
(Sumber : Analisa Pribadi)
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b. Pola Hubungan Ruang Mikro
1. Pusat Rehabilitasi dan Penyelamatan
a. Fasilitas Kesehatan

Ruang
Laboratorium

Ruang Isolasi
Ruang
Sterilisasi

LUELT
Karantina

BUELT R EVEL
Gudang
Pakan

Ruang Ganti Kamar Mandi

Ruang
Diagnosa
Fisik

Ruang
Operasi
Ruang
Perawatan
Ruang
Koleksi Obat
Gudang
Peralatan

Ruang
Paramedis

Ruang Dokter

Keterangan :
@9 -rpubiik
B9 - semi Publik
- Privat
@ -servis

Gambar 431 Pola Hubungaffrasilitas Kesehatan
(Sumber : Analisa Pribadi)

b. Fasilitas Pengelolaan

Ruang Perawat Satwa

Ruang Ganti

Gudang Gudang Peralatan
iLED Pegadaptasian

Keterangan :
@0 -rpublik
B - semi Publik
- Privat
@ -servis

Gambar 432 Pola Hubungan Ruarigengelolaan
(Sumber : Analisa Pribayi
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2. Kantin

Area Makan

Tempat
Persiapan
ELELED]

Ruang
Istirahat

=

Keterangan :
B - pubiik
B9 - semi Publik
- = Privat
@ -=servis
Gambar 433 Pola Hubungan Ruang Kantin
(Sumber : Analisa Pribadi)
3. Mushalla
Tempat
Wudhu
Ruang
R I
uang imam Ruang Shalat Poralatan
Keterangan :
B - pubiik
B9 - semi Publik
- Privat
@ -=servis

Gambar 434 Pola Hubungan Ruang Mualta
(Sumber : Analisa Pribayi
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4. Perpustakaan

Ruang Baca

Administrasi Ruang

Koleksi

Ruang Kajian
limiah

BUE ]
Komputer

Keterangan :
@0 - rublik
B8 - semi Publik
@ -rivat
@ -Servis
Gambar 435 Pola Hubungan Ruang Perpustakaan
(Sumber : Analisa Pribadi)

5. Kantor Pengelola

Toilet

Ruang Direktur
Ruang Wakil
Direktur
Ruang Ruang General
Ruan:
Keuangan
Ruang Pengelola
Peralatan
Ruang
Ruang Pengelola
orkshop: Limbah dan Tanah
Ruang Pusat
Litbang
Ruang Pusat R. Pelatihan dan R. Medis R. Donasi dan
Litbang N GEGETENED] Umum dan Adoptasi

Orangutan Orangutan Orangutan

Pantry

Ruang
Keamanan

Ruang Cleaning
Servis

Ruang
Plumbing

Ruang P3K

Gudang

Keterangan :
B9 - publik
@8 - semi Publik
- - Privat
@ -servis
Gambar 436 Pola Hubungan Ruang Pengelola
(Sumber : Analisa Pribadi)
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6. Hunian Peneliti

Ruang Tamu

Ruang
Bersama

Kamar Tidur

Keterangan :
B9 - publik
B - semi Publik
- Privat
@ -servis
Gambar 437 Pola Hubungan Ruartdgunian Peneliti
(Sumber : Analisa Pribadi)

4.3.5 Besaran Ruang
Pada perencanaan menentukan |udgasan ruang pada Pusat
Rehabilitasi Orangutan di Jantho menggunakan beberapa literartur yang
bersumber dari :
TSS : Time Saver Standard for Building Types
AP : Analisis Pribadi
NAD : NeufertArchitect Data Ernst Neufert jilid 1 dan 2
Perhitungan sirkulasi pada ruangan dan bangunan menggunakan acuan
pada buku Time Saver Standart for Building Types 2nd Edition, dengan
perhitungan ditetapkan sebagai berikut:
a. 5-10 % : Sirkulasi Minimum
. 20% : Kebutuhan akan keleluasaan sirkulasi
. 30% : Kenyamanan Fisik

b

Cc

d. 40% : Kenyamanan Psikologis

e. 50% : Sirkulasi sesuai dengan spesifik kegiatan
f

. 70-100% : Sirkulasi dengan banyak kegiatan
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A. Besaran Ruang Pusat Rehabilitasi dan Penyelamatan

1. Fasilitas Kesehatan (Laboratorium Hewan)

Tabel4.4 Besaran Ruang Fasilitas Kesehatan

. : Standar Perhitungan Luas
Jenis Ruang Kapasitas | Sumber Ruang () luas (T?) Ruang
Teras 1 unit AP - 8x1.5 12
Lobby 200rg NAD 1 1x20 20
Ruang ganti 1 RG 1 RGwanita
wanita 3x2=6
1 unit AP 6 I RG Pria 12
1 RG 3x2=6
Pria
1 unit
Ruang 1 unit AP 20 20x 1 24
Laboratorium
Ruang operasi 1 unit AP - - 24
Ruang diagnosg | AP i i 25
fisik
Ruang sterilisas 1 unit AP - - 16
Ruang isolasi 1 unit AP - - 25
Ruang 3 unit AP 12 3x12 36
Karantina
Ruang koleksi 1 unit AP i i 18
obat
Ruang 1 unit AP - - 20
perawatan
Ruang cuci 1 unit AP - - 12
Ruang dokter 5 org AP ) ) 20
hewan
Ruang i Ruang
paramedis Paramedis
Pria 20 M
20 org AP 1 Ruang - 40
Paramedis
Wanita20
m2
Kandang 1 Kandang { Kandang
Besar Besar
2 unit AP 36 n? 136x2=7 120
i Kandang  Kandang | 12x 4 =48
Kecil Kecil
4 unit 12m?
Ruang Mayat 1 unit AP 20 20x1 20
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Gudang pakan 1 unit AP 16 14x1 14
Gudang 1 unit AP 16 16x1 16
Peralatan
Kamar mandi 1 KM NAD 2 1 KM wanita
(KM) wanita 3x1.5=45
2 unit I KM 9
I KM Pria
Pria 3x1.5=45
2 unit
Total + 40% Sirkulasi 734.95
(Sumber : Analisa Pribadi)
2. Fasilitas Perawatan dan Pemeliharaa
Tabel4 5 Besaran Ruang Fasilitas Perawatan BFameliharaan
: . Standar Perhitungan Luas
Jenis Ruang Kapasitas | Sumber Ruang () luas (r?) Ruang
Kandang 40 Shelter : 9m? | 1 Shelter =4
pemeliharaan orangutan AP x 4 ekor =36, orangutan 360
m? 10 x 36 = 360
Kadang 40 Shelter : 9n? | 1 Shelter = 4
habituasi orangutan AP X 4 ekor = 36| orangutan 360
m? 10 x 36 = 360
Kandang 40 Shelter : 9m? | 1 Shelter = 4
transport orangutan AP x 4 ekor =36/ orangutan 360
m? 10 x 36 = 360
Naungan 200 AP - - 100
orangutan
Total + 1000% Flow Area| 10800
(Sumber : Analisa Pribadi)
3. Fasilitas Pengadaptasian
Tabel4.6 Besaran Ruang Fasilit®engadaptasian
. . Standar Perhitungan Luas
Jenis Ruang Kapasitas | Sumber Ruang (9) luas () Ruang
Kandang bayi 20 Shelter : 9m? | 1 Shelter = 4
orangutan orangutan AP x 4 ekor =36/ orangutan 180
m? 5x36 =180
Kandang 40 Shelter : 9m? | 1 Shelter =4
sosialisasi orangutan AP X 4 ekor =36/ orangutan 360
m? 10 x 36 = 360
Tempat . 200 AP ) ) 100
pengadaptasian| orangutan
Total + 1000% Flow Area 6400
(Sumber : Analisa Pribadi)
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4. Fasilitas Pengelolaan Orangutan

Tabel4.7 Besaran Ruang Fasilitas Pengelolaan Orangutan

. . Standar Perhitungan Luas
Jenis Ruang | Kapasitas | Sumber Ruang () luas () Ruang
Teras 1 unit AP - - 8
Gudang pakan 1 unit AP - - 16
Gudang
perlengkapan 1 unit AP - - 16
dan adaptasi
Ruang Perawat
40 NAD 1 1x40 40
Satwa
Ruang Ganti 1 RG
wanita { RGwanita
3 unit AP 15 1.2x3=45 9
1 RG 1 RG Pria
Pria 15x3=45
3 unit
Pantry 1 unit AP 6 6x1 6
Toilet 2 unit NAD 2 2X2 4
Total + 30% Sirkulasi 128.7
(Sumber : Analisa Pribadi)
B. Besaran Ruang Kantin
Tabel4.8 Besaran Ruang Kantin
Jenis Ruang | Kapasitas | Sumber Rf;gdfnr?) PTJZQU(?T?Z? n RLL:J:;g
Teras 1 unit AP - - 10
AreaMakan 80org NAD 15 1.5 x80 120
Ruang persiapal ;| NAD 12.8 128x1 12.8
makan
Dapur 1 unit NAD 42 42x1 42
Tempat cuci 1 unit NAD 15 15x1 15
Gudang 1 unit NAD 13 13x1 13
Toilet 4 unit NAD 2 4x2 8
Total + 30% Sirkulasi 287.04

(Sumber : Analisa Pribadi)
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C. Besaran Ruang Mualta
Tabel4.9 Besaran Ruang Muaha

. . Standar Perhitungan Luas
Jenis Ruang | Kapasitas | Sumber Ruang () luas () Ruang
Teras AP - - 8
Tempat Wudhu 10o0rg NAD 0.9 0.9x10 9
Ruang imam 1 unit AP - - 4
Ruang Sholat 100 org AP 1 100x1 100
Ruang Peralatal 1 unit AP - - 4
Toilet 2 unit NAD 2 2X2 4
Total + 30% Sirkulasi 167.7
(Sumber : Analisa Pribadi)
D. Besaran Ruang Perpustakaan
Tabel4.10 Besaran Ruang
. . Standar Perhitungan Luas
Jenis Ruang | Kapasitas | Sumber Ruang () luas () Ruang
Teras 1 unit AP - - 9
Lobby 10 org NAD 0.8 0.8x10 8
Ruang 1 unit AP i i 9
administrasi
Ruang kajian 20 org NAD 2 2% 20 40
ilmiah
Ruang baca 40 org NAD 2.25 2.25x 40 90
Ruang koleksi | 5000 buku NAD 3 - 50
Ruang kompute 4 NAD 2 2x4 8
Ruang loker 40 NAD 1,3 1,3 x40 52
Toilet 2 unit NAD 2 2X2 4
Total + 30% Sirkulasi 351
(Sumber : Analisa Pribadi)
E. Besaran Ruang PengelalanUtilias
Tabel4.11 Besaran Ruang Pengelola dan Utilitas
JenisRuan Kapasitas | Sumber Standar Perhitungan Luas
g P Ruang (nm?) luas (") Ruang
Teras 1 unit AP - - 10
Lobby 10 org NAD 0.8 0.8x10 8
RuangDirektur lorg NAD 10 10x1 10
Ruangwak 1 unit NAD 8 1x8 8
Direktur
Ruang
Administrasi 3org NAD 2 2x3 6
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Ruang 5 org NAD 2 2 x5 10
Keamanan
Ruang General |, o | NAD 2 2x2 4
Manager
Ruang Humas 3 org NAD 2 2x3 6
Ruang 5 org NAD 2 2x5 10
Keuangan
Ruang
Workshop 20 org NAD 2 2x20 40
Ruang Pusat
Litbang 3 org NAD 2 2x3 6
R. Fasilitasi
Rehabilitasi 3 org NAD 2 2x3 6
Orangutan
R. Donasi Dan
Adopsi 3org NAD 2 2x3 6
Orangutan
R. Medis
UmumbDan 3 org NAD 2 2x3 6
Orangutan
RuangRapat 30org NAD 2 2x30 60
Ruang
Pengelola
Limbah Dan 3org NAD 2 2x3 10
Pohon
R. Pengelola 3 org NAD 2 2x3 6
Peralatan
R. Pelatihan
Dan

. NAD 2 2
Pengadaptasian 3org X3 6
Orangutan
Toilet 2 unit NAD 2 2X2 4
RangCIeanlng 1 unit AP ) ) 4
Servis
Gudang 1 unit AP - - 16
Ruang ME 2 unit NAD 2 2X2 4
Ruang 2 unit NAD 10 10 x2 20
Plumbing
Ruang P3K 2 org AP - - 4
Ruang 4 unit AP 4 4x4 16
Generator
Pantry 1 unit AP 8 8x1 8

Total + 30% Sirkulasi 3822

(Sumber : Analisa Pribadi)
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F. Besaran Ruangunian Peneliti

Tabel4.12 Besaran Ruangunian Peneliti

Jenis Ruang | Kapasitas | Sumber Rj;igdg:ﬂ PTJZE%?I?Z? n RLl:J;?g
Teras 1 unit AP - - 8
Ruang Tamu 1 unit AP - - 4
Kamar Tidur 2 unit TSS 12 12 x2 24
Kamar Mandi 1 unit NAD 5.35 5.35x1 5.35
Ruang bersama 1 unit AP - - 4
Pantry 1 unit NAD 9 9x1 9

Total + 40% Sirkulasi 70.66

(Sumber : Analisa Pribadi)

G. Parkir

Berdasarkan dari Jumlah Pengujung dan Pengguna Pusat Rehabilitasi Orangutan,

maka Area parkir menggunakan Asumsi sebagai berikut:

Mobil : 30% dari total pengguna
Sepeda Motor : 60% daotal pengguna

Asumsi kendaraan mobil = 3@0x 200= 60
Diasumsikan 1 mobil untuk 4 orang, ma&d@i4 =15
Asumsi kendaraan motor = @@0x 200 =120

Diasumsikan 1 motor untuk 2 orang, maka 6060=

Tabel4.13 Besaran Ruang Parkir

. . Standar Perhitungan Luas

Jenis Ruang Kapasitas | Sumber Ruang () luas () Ruang
Parkir Mobil 15 NAD 12/mobil 12 x 15 180
Parkir Motor 60 NAD 2/motor 60 x 2 120
Total 300

(Sumber : Analisa Pribadi)

H. Rekapitulasi Besaran Ruang
Tabel4.14 RekapitulasBesaran Ruang

Nama Ruang Jumlah Besaran Ruang (m)
Pusat Rehabilitasi dan Penyelamatan 734.95-10800+6406 128.7%= 18063.64
Kantin 287.04

107



Mushalla 167.7
Perpustakaan 351

Pengelola dan Utilitas 3822

Hunian Peneliti 70.66

Parkir 300

Jumlah Total 19622.24= 2 Ha

(Sumber : Analisa Pribadi)
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BAB V
KONSEP PERANCANGAN

5.1 Konsep Dasar
Konsep dasar yang akan diterapkan pada perancangan Pusat

Rehabilitasi Orangutan adalaRReHabitat dengan pendekatan Eko-

Arsitektur. Penerapan konsep ini bertujuan menciptakan ruang dan alam

yang mengimitasi dan menghidupkan kembali menyerupai habitat asli

orangutan. Adapun Ridabitat dibentuk darRehabilitation(Rehabilitasi),

Rescue (Penyelamatan),Recovery (Pemulihan) danRelLive (Hidup

Kembali) yang mengkonsepkan seluruh proses kegiatan dan aktivitas dari

perancangan Pusat Rehabilitasi Orangutan. Melalpat ide utama

pembentuk ReéHabitat menjadikan perancangan tempat yang aman, nyaman
dan asri baik untuk alam dan orangutan yang menjadi fokus utama. Hal
tersebut juga berkesinambungan denganaskibektur yang menekankan
pada kesadaran dan mempertingiam keberlangsungan ekosistem di alam
baik bagi orangutan, manusia dan tumbuhan sekitarnya. Pendekatan dan
konsep ini bertujuan bangunan dapat yang mengatiomedam dan
ekosistem yang menjadi habitat orangutan sehingga dapat lebih dekat ke
habitat asling berkat alam yang tak terbatas. Menciptakan lingkungan
alami baru, memungkinkan orangutan memiliki kondisi optimal untuk
reproduksi dan reintegrasinya ke alam liar di masa depan. Oleh karena
dalam mewujudkan konsep REabitat maka akan diterapkan leedpa
skema yaitu:

1. ReModeling dimaksud adalah memodelkan, merombak dan
menyerupai untuk menciptakan ruang alami orangutan dengan
menumbuhkan vegetasi mengelola ekosistem orangutan seperti pinus.
Kemudian, merancang bangunan yang memaksimalkan alanti seper
shelteryang terdapat di pohon sehingga lahan menjadi luas dan sesuai
dengan aktivitas orangutan yang bersarang dan berjelajah dari satu

pohon ke pohon lainnya.
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2. Life-Cycle atau Siklus hidup, ruang hidup alami menjadi utama yang
mendukung dan selarasdbp dengan orangutan. Oleh karena itu,
orangutan dapat menikmati alam tanpa batas tetapi tidak pada saat yang
bersamaan. Penerapan konsep dengan memishatter yang
menggantung di atas tidak mengganggu siklus hidup dibawah seperti
pepohonan. Bahkan, akanenyerupai pohepohon lainnya. Hal ini
juga menciptakan batas yang fleksibel tanpa terlihat dan disadari oleh
orangutan.

3. Footbridge atau jembatan, dimaksud adalah konstruksi ringan dengan
fasad jalan setapak jembatan untuk menikmati dan mengamati aktivita
orangutan dan di bawahnya memungkinkan menjadi wahana orangutan
bermain bergantung.

4. Dinamis ialah mengkonsepkan dan membentuk bangunan yang dinamis
sehingga memungkinkan bangunan memaksimalkan alam dan
memecahkan massa bangunan untuk menciptakan -ruang yang
fleksibel serta berkesinambungan seperti alam yang memiliki ciri dan
gerak dinamis sehingga menyatu dengan konsep keseluruhan

peracangan.

5.2 Konsep Tapak
5.2.1Konsep Pemintakatan Tapak
Permintakatan Perancangan Pusat Rehabili@raingutan ialah
penggolongan fungsi dan keterkaitannya pada suatu konstruksi menurut
macam aktivitas dan kualitas ruangnya, agar aktivitas bisa terlaksana
dengan sebaikaiknya dan tertib. Berikut pemitakatan pada tapak:
Tabel 5.1 Pemitakatan Tapak

ZONA ZONA ZONA
PUBLIK SEMI PUBLIK ZONA PRIVAT SERVIS
AParkir AKantin AFasilitas Kesehatan| ARuang
APengelola | APerpustakaan | AFasilitas Perawatan| Utilitas
AMlushalla dan Pemeliharaan | APos
AFasilitas Keamanan
Pengadaptasian
AHunian Peneliti

Sumber : (Analis#®ribadi)
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TATA LETAK MASSA BANGUNAN

9.

10. FASILITAS PENGADAPTASIAN

ONOOOA®WDNPRE

Gambar 5.1 Pemitakatan Tapak
(Sumber : Analisa Pribadi)

5.2.2Tata Letak

Dari hasil analisa makro dan mikro dengan berdasarkan
penzoningan sesuai dengan jenis Kkegiatan pada perancangan Pusat
Rehabilitas Orangutan. Maka, memberika@nzonaan pembatasan antar
tiap kegiatan menghasilkan tata letak massa bangunan pada tapak sebagai
berikut:

PARKIR

MUSHALLA

KANTOR PENGELOLA
KANTIN

PERPUSTAKAAN

HUNIAN PENELITI
FASILITAS KESEHATAN
FASILITAS PENGELOLAAN
ORANGUTAN

FASILITAS PERAWATAN DAN
PEMELIHARAAN

11. TAMAN

Gambar 5.2 Tata Letak Massa Bangungan
(Sumber : Analis#&ribadi)
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Site entrance terletak pada sisi selatan site yaitu jalan lokal yang dibagi
menjadi dua jalur untuk pengelola khusus menuju pusat penyelamatan
dan rehabilitas dan pengunjung.

Pintu keluar juga berdampingan dan dibagi menjadi dua sesuai dengan
jalur masuk dimaskud untuk tidak menggangu proses transportasi untuk
orangutan dari publik.

Zona Publik terdapat di dekat dwste entranceuntuk kemudahan
pencapaian terhadap kegiatan yang membutuhkan aktivitas pengunjung
maupun orangutan yang tidak secaregsung menuju pusat rehabilitasi
dan penyelematan orangutan.

Zona Semi Publik diletakkan di tengah menjadi zona transmisi atau
peralihan dari publik dan privasi untuk kemudahan pencapaian
pengguna antara sisi bangunan publik dan sisi bangunan privat juga
untuk membatasi gerak publik dan privasi secara tidak langsung.

Zona Privasi diletakkan di sisi belakang tapak, agar tidak mengganggu
kenyamanan dan keamanan privasi juga suasana pusat rehabilitasi dan
penyelamatan yang tenang seperti dihabitatnya.

Zona Sevis diletakkan diantara semi publik secara umum dan ditiap
massa bangunan yang memerlukan penanganan khusus, agar
memudahkan pengelola, tidak mengganggu akses dan kegiatan yang
pengguna lakukan sehdmari.

Area parkir diletakkan pada sisi setiap bangunan yang memerlukan
transportasi seperti fasilitas kesehatan dan pengelola untuk pusat
rebailitasi dan penyelamatan orangutan gdrtaian Penelitipengelola

dan taman. Adapun parkir diantarangadapat parkir roda 4, roda 2

dan parkir.

Area yang tidak ditempati oleh bangunan digunakan menjadi Ruang
Terbuka Hijau dan Hutan pembatas area pusat rehabilitasi dan
pengunjung juga menjadi keamanan dan orangutan tidak keluar dari

jangkauan pengamatan.
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5.2.3Konsep Sirkulasi dan Parkir

Berdasarkan analisa dari pencapaian menghasilkan konsep sirkulasi sebagai
berikut:

T

Keterangan :
PENZONAAN

= Sirkulasi Utama dan Sepeda
= Slrkulasi Transportasi Kecil
dan Pejalan kaki

= Parkir
@ - Sirkulasi Pengelola

= Sirkulasi Pengunjung

Akses pintu masuk dan pintu keluar akan dibagi menjadi dua untuk
memudahkan, kenyaman dan keamanan akses khusus untuk
pengelolaan orangutake pusat rehabilitasi dan penyelamatan dari
pengunjung.

Jalur khusus pejalan kakpddestrian way dengan jalur kendaraan
karena tapak memiliki lahan yang luas sehingga perlunya akses khusus
kendaraan kecil sepertar golf dan sepeda hingga pejalan kakituk
memudahkan pengguna dengan bangunan yang terpisah satu sama lain.
Jalur kendaraan juga dapat mencapai seluruh area bangunan karena

perancangan bangunan massa banyak.

Gambar 5.3 Konsep Sirkulasi dan Parkir
(Sumber : Analisa Pribadi)

Adapun parkir ialah suatu ruang yang sangat penting bagi kebutuhan
pengguna dan sebuah kawasan. Oleh sebab itu, sangat perlu diperhatikan
dalam penataan area parkir supaya kompleks bangunan terlihat lebih tertata
rapi serta terarah guna untuk kenyamanagi pangguna bangunan. Pada
rancangan Pusat Rehabilitasi Orangutan ini terdapat parkir utama untuk

pengunjung berada di zona publik, selain itu juga terdapat parkir yang
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tersedia di area rehabilitasi d&tunian Penelitiuntuk keperluan khusus
kebutuhan pugaehabilitasi dan penyelamatan atapun pengelolaan. Berikut

beberapa penentuan standard untuk tempat parkir:

Tabel 52 Penentuan satuan parkir

NO | Jenis kendaraan Satuan Ruang Parkir (SRP) dalam
1 Mobil penumpang golongan | 2.30 mx5.00 m

2 Mobil penumpang golongan Il | 2.50 m x 5.00 m

3 Mobil penumpang golongan lll | 3.00 m x 5.00 m

4 Bus/Truk 3.40mx 1250 m

5 Sepeda motor 0.75mx2.00 m

(Sumber : Pedoman Perencanaan dan Pengoperasian Fasilitas Parkir,
DBSLLAK, DJPD, 1998)

Besaran satugparkir untuk setiap jenis kendaraan adalah sebagai berikut:
1. Satuan Ruang Parkir Mobil

L =470

0
=10
L =470 Lp=500 =L +at+a2
a2=20

1 3p =300 = B+O+R
Lp = 500 sal+a

Gambar 5.4 Satuan Ruangj I5arkir Mobil Penumpang (dalam cm)

(Sumber : Pedoman Perencanaan dan Pengoperasian Fasilitas Parkir,
DBSLLAK, DJPD, 1998)

2. Satuan Ruan@arkir Bus dan Truk

I _ ey |
I Wl e 1T

[Buwr al=
Truk besar | O =80 L =1200
R=50 az=

Gambar 5.5 Satuan Ruang Parkir Bus 4dan Truk (dalam cm)
(Sumber : Pedoman Perencanaan dan Pengoperasian Fasilitas Parkir,
DBSLLAK, DJPD, 1998)
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3. Satuan Ruang Sepeda Motor

-

Gambar 5.6 Satuan Ruang Parkir Sepeda Motor (dalam cm)
(Sumber : Pedoman Perencanaan dan Pengoperasian Fasilitas Parkir,
DBSLLAK, DJPD, 1998)

4. Satuan Ruang Parkir (SRP) untuk Penyandang Disabilitas dan
Ambulance

Ambulance
(Sumber Pedoman Perencanaan dan Pengoperasian Fasilitas Parkir,
DBSLLAK, DJPD, 1998)

5.3 Konsep Bangunan

5.3.1 Gubahan Massa
Perancangan Pusat Rehabilitasi Orangutan memiliki konsep gubahan massa
terbentuk dinamis yang bersumber dari alam itu sendiri yang bersifat dan
berbentuk dinamis agar selaras dan seimbang dengan lingkungan sekitar.
Selain itu, gubahan massa pada bangungendaruhi doleh analisa
matahari, analisa angin, dan penyesuaian terhadap bentuk tapak untuk
memperkuat penerapan Arsitektur Ekologis juga KorRReplabitat pada
perancangan. Bentuk pada gubahan massa didorbamasik panggung dan
persegi massa yang dipah dan dipecah untuk memaksimalkan
pencahayaan alami dan penghawaan terhadap bangunan.
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B Frivasi
Semi Publik
Privat

Zonasi massa bangunan
dipisahkan berdasarkan
penataaan vegetasi dan zonas

publik hingga privat

Sirkulasi terpisah antara_

pengunjung dapengelol§ ~

untuk kenyamanan ~~<_ Penataan bangunan yang

orangutan tersebar dan terpisah untuk
memaksimalkan angin
Menggunakan atap yang sesue/ Membuat banyak bukaan
iklim, serta material dari alam . _.» dan bentuk bangunan yanc
S memaksimalkan angin

ﬁ%ffé‘,ﬁﬁfTTLlﬁiliiii

{E2] P <
Wi wd FHE AT '
Menaikan bangunan dengan 2 ,‘1:2?‘;‘“1 i I Et ] 1“ i1 (T
panggunglengan mempertahanka - '; —— L
dan memaksimalkan lahan darf‘--;--:'- ----- T — é_m..““:

vegetasi di dalamnya

Gambar 5.8angunan Pusat Rehabilitasi Orangutan
(Sumber : Analisa Pribadi)

Gambar 5.9 Bangundrasilitas Perawatan, Pemeliharaan dan Pengadaptasian
(Sumber : Analisa Pribadi)

Terdapat dua alternatif desain dalam area perawatan, pemeliharaan juga

pengelolaan yang berisi shelter. Gubahan massa pertama berdampingan

dengan pohon yang menggantung sejen@rangutan masih merasakan

suasana berjelajah, bermanuver, bersarang antar plaimosuasana alam.

Kemudian, pada massa kedua, terdapat kandang yang berbentuk lingkaran

berguna selain memudahkan untuk pemeriksaan juga konsep habitat dengan
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bergantung segti pohon dan menjagekosistempohon dibawahnyaerta

orangutan merasakan suasana hutan dengan kesenbditdalam shelter

5.3.2Material Bangunan
Material ekologis dapat diartikan sebagai berikut:
- Reuse, recycléMaterial dapat didaur ulang, ataun digunakan
kembali
- Environmental friendlyreducetidak meninggalkan jejak ekologi dari
proses ekstraksi bahan mentah dan proses produksi.
- Local meterialspenggunaan material setempat dapat mengurangi
energi transportasi.
Berikut pemilihan material berdasarkan karakter dan adaptasi dengan
lingkungan:
Tabel 53 Material Bangunan

Jenis material Karakter Adaptasi lingkungan
Mudah diganti, ditanam,
diperbaharui
Kayu lokal,mudahdidapat
menghemapengangkutan
Material batu alan Menyatu dengan alam Kuat dan alami

(Sumber : Triastuti, 2013)

Bambu mudah dibentuk dan ala

Kayu Alami, ringan

Selain material tersebut juga akan dimanfaatkan material daur ulang yang masih
bisa digunakan seperti ban belastol yang tidakerpakai dan material lain yang
dianggap sampah namun masih bisa dimanfaatkan. Sehingga diharapkan dalam ini

berusaha untuk memanfaatkan energi secara efektif dan efisien.

5.4 Konsep Struktur
5.3.1 Struktur Bawah
Dasar pertimbangan jika akan menggunakarssuiitur:
- Kondisi tanah yangedikit berkontur
- Jenis tanah
- Daya dukung tanah
- Permukaan air tanah Alternatif jenis pondasi sub struktur
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1 PondasiUmpak

Jenis ini sangat cocok digunakan untuk bangunan bertingkat relasah
rumah panggung juga memungkam untuk menggunakan jenis pondasi ini.
Karakteristik dari pondasi ini adalah:

- Tegangan tanah cukup

- Kuat menahan beban horisondain menahan goncangan

- Biaya relatif lebihmuarahdibandingkan dengan pondasi batu kali

Gambar 5.1 PondasiUmpak
(Sumber https://www.arsitur.condiakses 25 Juli 2031

1 Pondasi batu kali

Karakteristik dari pondasi ini adalah:

- Kedalaman rendah.

- Kekuatan menahan beban tergantung besar dan baggunan.
- Biaya relatif murah .

- Tekanan gaya horisontal kurang.

Pondasi Batu
Belah

AANSTAMPING/BATU KOSONG
PASIR URUG

Gambar 5.2 Pondasi batu kali
(Sumber https://www.pengadaan.web.idiakses 25 Juli 2031
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5.3.2 Struktur Atas
9 Struktur rangka
Struktur rangka memadukan konstruksi antara kolom sebagai unsur vertikal
yang berfungsi menyalurkan gaya beban menuju ke tanah dan balok sebagai
unsur horizontal yang mengikat dan membagi gaya ke kolBada
perancangan menggunakan diimg material batu bata merah dan struktur
penutup dinding menggunakan kaca, batu bata merah dan kayu
Karakteristik dari sistem ini adalah:

Mudah di terapkan ke semua jenis bangunan.

Dapat dikombinasikan dengan sistem lain.

- Mudah dalam pelaksanaan.

- Dapatdikomposisikan menjadi berbagai macam bentuk

- Bentuk dan sistemnya cukup sederhana dan ringan

- Cukup mudah dalam pelaksanaan.

- Fleksibilitas penggunaan ruang cukup tinggi. Beban dipikul kolom dan
balok.

- Memungkinkan bukdoukaan yang cukup banyak.

5.3.3 Struktur Atap
1 StrukturKayu
- Bahan lokal
- Pemasangan yang mudah
- Bahan fleksibel atau mudah dibentuk

- Material yang

5.5 Konsep Ruang Dalam
Konsep ruang dalam yang akan di terapkan pada Pusat Rehabilitasi
Orangutan yang mengacu pada pendekB&temArsitekiur den@n konsep
Re-Habitat. Konsep ini diharapkan dapat memberikan kenyamanan kepada
pengguna bangunan baik manusia maupun orangutan serta alam. Konsep
ruang lebih menekankan pada penggunaan warna netral pada bangunan

yang membutuhkan pencahayaan yang baik sepaboratorium dan
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Fasilitas Kesehatan sedangkan ruang lainnya menggunakan warna alami
yaitu cokelat dan hijau. Material yang digunakan juga mempertimbangkan
less waste, less space, recyddnreus serta mengekspdskstur dinding.
Berikut contohilustrasi konsep ruang dalam bangunan Pusat Rehabilitasi

Orangutan.

Gambar 5.13 llustrasi Interior Kantin
(Sumber : Pinterest diakses 25 Juli 2021)

Gambar 5.14 llustrasi Interior Kantor
(Sumber : Pinterest diakses 25 Juli 2021)

Gambar 5.15 llustrasi Interidtunian Peneliti
(Sumber : Pinterest diakses 25 Juli 2021)
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Gambar 5.16 llustrasi Interior Muska
(Sumber : Pinterest diakses 25 Juli 2021)

Gambar 5.17 llustrasi Interior Pusat Rehabilitasi
(Sumber : Pinterest diakses 2uli 2021)

5.6 Konsep Ruang Luar

5.6.1Taman
Taman pada perancangan digunakan untuk pengguna baik orangutan,
pengelola dan pengunjung untuk aktivitas istirahat, berkunjung, bermain
dan lainnya. Taman berbentuk dinamis mengikuti konsleparsitektur
yang merupakan bentuk alami dan juga selaras dengan alam bentuk ini juga
menjadi estentika bagi tapak.

Gambar 5.18 llustrasi Taman
(Sumber : Pinterest diakses 25 Juli 2021)
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5.6.2Footbridge atau Jembatan Gantnng

Footbridge atau Jembatan @tung berfungsi untuk area peng&mabagi
pengelola dan berfungsi untuk orangutan bermain dan bergantungan. Hal ini
menurut konsep RElabitat untuk menyerupai habitat asli orangutan yang
berfungsi bukan hanya bagi orangutan tapi manusia. Jembatan ani jug
menambah nilai dinamis dan estetika pada perancangan untuk menambah

Gambar 5.19 llustragiootbridgeatau Jembatan Gantnng
(Sumber : Pinterest diakses 25 Juli 2021)

5.7 KonsepLansekap
Pelaksanaan konseptual lansekep memakai 2 unsur bahan, yakni bahan
halus dan bahan keras:
1. Softscapatau Elemen Halus
Pada kawasan ini sudah terdapat tanaman peneduh seperti pohon palm,
glodokan, mahoni dan pinusKeberadaan pohon ini akan dip&dakan
sesuai kebutuhan dan akan ditambahan tumbtumbuhan yang belum
terdapat di kawasan ini.
Tabel 54 ElemenHalus Lansekap
No Bahan halus Keterangan gambar
1.

Tanaman Pengarah .
L e Tanaman pengarah sanganting ada

pada suatu kawasan dengan sirkula
yang beragam guna untuk menjagi
keselamatan para pengendara da
berfungsi untuk mempermudah
pengguna dalam menuju tujuannya.

Pohon Glodokan Tiang dan Palm
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Tanaman ini memenuhi tapak unt
menjadi habitat bagi orangutan dé
mampu menjadi penghias area lanse
suatu bangunan maupun kawasan. Fu
lainnya untuk menjadi pohon nangun
tempat istirahat, bersarang atauf
berjelajah bagi orangutan juga seba
pembatas antar kawasan.

Vertikal Garen (Jenis Begonia)

Sebuah tanaman yang dapat mencipts
suatu estetika pada area lansekap mat
interior bangunan sehingga mampu un
menarik perhatian dan tidak membl
area dinding terkesan monoton.

Tanaman Buah

PohonDurian, nangka, leci, buah
ara dan mangga

Tanaman buah diperuntukan selain un
menjadi bahan makanan orangutan set
hari dan melatih orangutan untakrvival
skill pada habitatnya. Fungsi lain ds
tanaman non-buah untuk membata
ruang gerak orangutadalam menijelajat
dan petunjuk bahwa area terbut Kawa
orangutan untuk bermain, bergerak ¢
berjelajah.

(Sumber : Analisa pribadi)

2. Hardscapeatau Elemen Keras

Tabel 55 ElemenKerasLansekap

No.

Bahan keras

Keterangan gambar

Perkerasan

Grassblo&, Bebatuan dll

Perkerasan alami lebih cocok diterapk
untuk lansekap yang sifatnya inform
dengan pola dan ukuran yang bel
Sedangkan perkerasan buatan lebih cg
untuk digunakan pada lansekap ye

bersifat formal seperti pada lansek
perkaxtoran Perkerasan yang aka
dipakai dalam perancangan ada

perkerasan yang bisa menyerap air hu
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sehingga memperkuat dan mendukl
fungsi alamiah tanah

Sirkulasi Utama

Jalan Aspal

Sirkulasi atau jalan utama di dalam lokg
tapak memakaimaterial aspal, diman
fungsi dari aspal ialah sebagai pengi
batuan supaya tidak lepas dari permuk
jalan yang diakibatkan oleh lalalang
kendaraan, melindungi dari erosi tan;
serta dapat memudahkan sirkulasi |
kendaraan.

Sirkulasi Disabilitas

Guiding Block

Sarana ini diharuskan ada pada se
fasilitas dengan pelayanan publik sep
dalam peraturan standard dan persyar
UU No. 28/2002 mengenai konstruk
gedung, UU No. 8/2016 menger
penyandang disabilitas.

Jalan Setapak

Jalan setapak dibuat terutama pé
lansekap yang luas untuk penghubu
antar bagian atau sebagai jalur sirkul
yang fungsinya adalah untuk sirkulas
pejalan kaki agar tidak merusak rumg
yang telah ditata dengan apiklalan
setapak dalam perancangan aml
memakai batu dan kerikil halus sehing
memungkinkan untuk penyerapan air

Air

Penggunaan elemen air dalam penat
lansekap akan memberi suasana le
sejuk bagi taman. Elemen air vyar
digunakan bisa berupa kolam ikan,
mancur, atau potyang berisi air dan
tanaman teratai atau jenis tanaman
lainnya.

Bangku Taman

Sebagai estetika, juga sebagai tem
untuk beristirahat. Pada perancang
akan digunakan bangku taman dari be
karena selain kuat juga aman terhag
ekologislingkungan.
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Lampu Taman

Lampu dibedakan atas dua fungsi, ya
sebagai penerang lingkungan dan seba
estetika. Sebagai penerang lingkung
dia harus memberikan suasana terang
malam hari, agar terkesan am&ebagai
estetika, lampu taman, terutama
dikreasikan untuk mendapatke
keindahan. Pada perancangan ake
digunakan lampu taman dengan teng
surya (photovolik)

(Sumber : Analisa pribadi)

5.8 Konsep Sanitasi dan Plumbing
1. Sistem Air Bersih

Perencanaan sistem air bersih pada perancangan Refsabilitasi yaitu

dari Sumber sumur bodan sungaiserta untuk penyalurannya terbagi

menjadi 2 yaitu: dengan tangltas dan tangkbawah. Adapun beberapa

kebutuhan air pada bangunan ini, seperti: kamar mandi, toilet, wastafel,

pantry, dapur, musiila, kantin, dan keperluan perawatan lansekap. Alur

sirkulasi air pada sistem ini adalah mulai dari Sumber mata air dari sungai

atau sumurbor ditampung di tandon bawah, selanjutnya di pompa pada

tandon atas, dan kemudian di distribusikan ke seluruh bangunan.

Sumber
mata air

—

Tangki
bawah

Sumur Bor

— Pompa

Tangki . Unit
atas
I
— Unit
— Unit
— Unit

Gambar 5.20 Skema Sistem Air Bersih
(Sumber Analisa Pribadi
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2. Sistem Pengolah Air Kotor

Air kotor terbagi menjadi 3 macam, yakni:

1 Air kotor padat: air buangan padat yg berasal dari kidaetkandang
hewan akan dialirkan ke penampungaeptitank biotechyang

menggunakan bakteri.

Toilet —
Instalasi
Kamar __| Shaft Septic Pengelohan
Mandi — plumbing " tank  AirLimbah
(IPAL)
Kandang —

Gambar 5.21 Skema Sistem Air Kotor
(Sumber AnalisaPribad)

Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) komunal

Sistem yang digunakan untuk penggolongan air buangan dikerjakan
dengan terkontrol, dirancang untuk mengolah air kotor sehingga dapat
digunakan kembali untuk keperluan lainnya seperti, penyiraman
taman pada lansekap bangunan, untykirant sprinkler, dan lainnya.
Dalam perencanaan IPAL harus sesuai dengan standard desain yang
telah ditentukan, diantaranya:

- Tangki Sedimentasi

Biasanya perangkat tangki pengendapan digunakan untuk perawatan
awal. Tangki sedimentasi digunakan sebagai prosedur dasar
sedimentasi partikel diskrit dan partikel tersuspensi untuk
menunrunkan beban air pembuangan yang masuk ke unit
penggolongan berikutnya (Hamid & Razif, 2014).

- Bak kompartemen

Suatu sistem yang dapat malegoberagam macam pencemaran pada
air limbah domestik. Dalam perencanaan bak kompartemen yang
perlu diperhatikan ialah kecepatan aliran supaya dapat memenuhi

standard dimensi yang telah ditentukan.
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Grey __, Sumuran __, Grey Water

Water Resapan e Black Water
Toilet Bak
Pengendap
Toilet Penampungan l
Air
Toilet t__ Black Water
Treatment

Gambar 322 Skema IPAL Komunal Pada Bangunan
(Sumber Analisa Pribadi

Air kotor cair dan air hujan: air buangan yg berasal dari wastafel, bak
dapur, kandang dan air hujan dari atap dan jalan akan masuk kedalam
bak kontrol dan dialirkan ke sistem pengolahan air bemptand
kemudian air yang telah diolah tersebut dialirk&npenambungan air
untuk dimanfaatkan kembali sebagai air penyiram tanaman, kolam dan
cadangan air pemadam kebakaran.

Nl " <« >, N i s % , P e
s o R e eI v\p“ ..h")r‘
ity uraian e i 0 .,
mbah organik r 2
andapan —“—‘t*_-\;\'
air yang diolah \ﬁ\/

Gambar 5.3 Pengolahan Air Limbah dengan Kolam dan Daerah Berawa
(wetland watey
(Sumber : Heinz frick, 2006)

Air hujan dari Menyiram
atap/jalan [ Tanaman
Bak kontrol —> Selokan —> Wetland — Penampungan —  Kolam
Air buangan Pemadam
dan wastafel Kebakaran

Gambar 5.2 SistemPengolahanAir Hujan
(Sumber Analisa Pribadi
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Limpasan Air hujan didalam kawasan akan dialirkan kedalam lubang
biopori untuk diserap kedalam tanah. Lubang resapan biopori adalah
lubang vertikal berdiameter sekitar 10 cm. Sedangkan kedalamannya
sekitar 1@ cm. Jarak antar lubang sekitar-BI0 cm. Lubang
kemudian diisi dengan sampah organik yang berasal dari sisa makanan
atau dedaunan. Cara kerjanya adalah dengan memanfaatkan aktivitas
fauna tanah dan akar tanaman. Dengan demikian, struktur tanah
dipersiagxan untuk dapat menyerap air lebih banyak. Penggunaan
biopori hanya dikhususkan dizona yang memerlukan peresapan karena
sebagian besar merupakan area perkerasan yaitu didaerah sekitar

perparkirangntrancedan area pengelola.

= DR
Gambar 5.8 Sistem Biopori
(Sumber majalahinovasi.com/cegdanjir-dengarbiopori diakses 25 Juli 2031

3. Sistem Drainase

Untuk sistem jaringan drainasibedakan menjadi 2 macam yakni jaringan
terbuka dan tertutup. Jaringan terbuka adalah untuk saluran air hujan
maupun saluran yang tidak menimbulkan bau, sedangkan sistem jaringan
tertutup biasanya untuk saluran limbah yang menimbulkan bau tidak sedap

sepeti saluran dari kloset dan kandang hewan.
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5.9 Pencegahan Kebaran

Bertujuan untuk mendapatkan sistem pengamanan terhadap bahaya

kebakaran. Sistem yang biasa digunakan yaitu :

l

Sistem Fire alarm, berfungsi untuk mengetahui dan memperingatkan
terjadinya bahaya kebakaran

Sistem Sprinkler Air, berfungsi mencegah terjadinya kebakaran pada
radius tertentu untuk melokalisir kebakaran.

Fire Estinguisher berupa tabung karbondioksida portable untuk
memadamkan api secara manual oleh manusia. Penengpatmpat
tempat strategis.

Indoor Hydrant digunakan untuk memadamkan api yang cukup besar.
Diletakkan di tempatempat strategis. Sumber air diambil dari ground
tank yang dipompa dengan pompa hydrant.

Outdoor Hydrant dihubungkan pada pipa groun@dnk dan pompa
hydrant untuk mendapathk&epastian sumber air dan tekanan air yang
memadai.

Dari analisis di atas maka dapat diketahui kebutuhan pengamanan
terhada

bahaya kebakaran di kebun binatang adalah:

Dalam ruangan menggunakee alarm, fire eshguisherdan indoor
hydrant untuk bangunarpusat rehabilitaspengelolakantin,Hunian

Peneliti muslalla, perpustakaan dan laboratorium

Luar ruangan menggunakantdoor hydrant

5.10 Konsep Instalasi Elektrikal

Pada Pusat Rehabilitasi Orangutan sistem listrik berasal dari PLN dan

penambahkan sistem panel surgamber tenaga listrik yang direncanakan

didapatkan dari PLN, pemanfaatan panel sumyhotpvoltaij dan

generatoruntuk keadaan darurat lainnydsahamenghemat energi untuk

pencahayaan dilakukan dengan cara memasang alat kontrol pengurangan

cahaya lampu otomatiditnmer control.
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Gambar 5.8 Skema Sistem Elektrikal
(Sumber Analisa Pribadi

5.11 Konsep Penangkal Petir
Untuk mengantipasi bahaya petir terutama pada musim hujan maka
diperlukan adanya sistem penangkal petir. Pada perancangan Pusat
Rehabilitasi Orangutan di Jantlsistem penangkal petir yang digunakan
merupakan pengkal petektrostatis Sistem Penangkakefir ini memiliki
jangkauan perlindungan yang lebih luas dibanding penangkal petir
konvensional. Semakin tinggi penempatannya, semakin luas juga area

jangkauan perlindungannya.

Gambar 5.2 Penangkal petir
(Sumber : dekoruma.codiakses 25 Juli 2031

5.12 Konsep Sistem Pengolahan Sampah Domdsti
Kebersihan pada perancangan Pusat Rehabilitasi Orangutan terkait sistem
pengelolaan sampah dilakukan dengan memisahkan sampah organik dan
non organik.Sampah organik yang bisa di komposkan sehingga dapat

digunakan untuk pupuk dan sampah anorganik yang bisa didaur ulang atau
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